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ABSTRAK

Dalam era globalisasi, perubahan gaya hidup dan kemajuan teknologi
memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, khususnya generasi Z. Mahasiswa
menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang mencakup literasi
keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup. Perilaku konsumtif yang tinggi sering kali
berakibat pada kurangnya perencanaan keuangan yang baik, membuat pola
konsumsi mereka cenderung melakukan pembelian tidak terencana sesuai minat
dan rasa penasaran mereka yang tinggi, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memenubhi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.
Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi keuangan, efikasi diri, dan pengelolaan
gaya hidup dalam perilaku keuangan mahasiswa, dengan implikasi pada
pendidikan, kebijakan, dan intervensi praktis,

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi
penelitian ini yaitu Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Purwokerto. Jumlah sampel pada penelitian ini sebesar 154
mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling dari rumus slovin
karena sudah diketahui populasinya.

Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap variabel perilaku keuangan. Sedangkan variabel efikasi diri
dan gaya hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel perilaku
keuangan. Lalu variabel literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di
Purwokerto.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Efikasi Diri, Gaya Hidup, Perilaku keuangan
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ABSTRACT

In the era of globalization, lifestyle changes and technological advances
affect the financial behavior of college students, especially generation Z. Students
face challenges in financial management that include financial literacy, self-
efficacy, and lifestyle. High consumptive behavior often results in a lack of good
financial planning, making their consumption patterns tend to make unplanned
purchases according to their high interests and curiosity, so further research is
needed to meet the factors that influence student financial behavior. This study
highlights the importance of financial literacy, self-efficacy, and lifestyle
management in college students' financial behavior, with implications for
education, policy, and practical interventions,

The research method used is quantitative method. The population of this
research is active students of the Faculty of Economics and Islamic Business, UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto and the Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah Purwokerto University. The number of samples in this study
amounted to 154 students using purposive sampling technique from the slovin
formula because the population was already known.

Data collection techniques by distributing questionnaires. The data analysis
used in this research is multiple linear regression. The results showed that the
financial literacy variable had no partial and significant effect on the financial
behavior variable. While the variables of self-efficacy and lifestyle have a partial
and significant effect on the financial behavior variable. Then the variables of
financial literacy, self-efficacy, and lifestyle simultaneously and significantly affect
the financial behavior of students in Purwokerto.

Keywords: Financial Literacy, Self-Efficacy, Lifestyle, Financial Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berjalannya waktu kebutuhan maupun keinginan
manusia terus mengalami perkembangan. Di era globalisasi saat ini banyak
terjadi perubahan dibandingkan pada tahun sebelumnya, salah satunya yaitu
perilaku keuangan (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022). Perilaku keuangan
memiliki peranan penting karena berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Perilaku keuangan
dapat meningkatkan tanggung jawab pribadi dalam mengelola keuangan
sehingga akan meningkatkan kesejahteraan dan mencegah krisis keuangan
di masa depan. Namun pada penelitian Arofah & Kurniawati (2021) pada
kenyataanya, masih banyak individu yang mengalami masalah keuangan
terutama kalangan mahasiswa, sangat penting dalam kehidupan mereka
dimana mereka menghadapi kemandirian finansial dan mulai melakukan
pengambilan keputusan finansial yang bertanggung jawab. Untuk mencapai
ketentraman dan kenyamanan dalam hidup maka perlu perencanaan dan
pengelolaan keuangan yang benar dan baik (Saraswati & Nugroho, 2021).

Mahasiswa sebagai generasi Z mampu dengan cepat mengadopsi
teknologi dan mengikuti perubahan zaman. Gen Z tumbuh bersama
teknologi digital. Menurut laporan GlobalWebIndex tahun 2024, sebanyak
98 persen dari seluruh gen Z di seluruh dunia saat ini memiliki telepon
pintar. Sementara di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), untuk
kelompok umur 15-24 tahun, proporsi individu yang menguasai atau
memiliki telepon genggam pada tahun 2023 mencapai 92,14 persen yang
berdampak pada perilaku mereka. Perilaku ini yang akhirnya menjadi gaya
hidup dan kebiasaan yang dianut dan disenangi oleh remaja (Pulungan et
al., 2018).

Hasil riset yang telah dilakukan oleh Humairo (2020)
memperlihatkan fenomena pengelolaan keuangan pada era ini, yaitu

generasi Z (rentang umur 15-27 tahun) cenderung lebih boros, sulit



menabung dan tidak terlalu mempedulikan kebutuhan investasi hari depan.
Kesimpulan riset menunjukan generasi Z menghadapi risiko finansial lebih
besar di masa mendatang akibat gaya pengelolaan keuangan generasi Z
yang kurang sehat. Riset yang dirilis oleh Alvara (2019), menyatakan hanya
10,17% dari responden yang memiliki kemampuan untuk menyisihkan
uangnya sebagai tabungan (saving) oleh generasi Z. Berikut data survei

yang menunjukan pengelolaan keuangan generasi Z.

Perilaku dalam Pengelolaan Keuangan Gen Z
Membeli barang yang diinginkan _
meskipun kurang dibutuhkan -
Membuat catatan pengeluaran _
Membagi penghasilan ke pos-pos kecil _—

Memisahkan rekening tabungan

dengan rekening untuk kebutuhan _-

sehai-hari

Mengalokasikan dana menabung di _—
awal
Mengalokasikan khusus untuk _
pengeluaran tetap/wajib -
et
dibutuhkan
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B Selalu M Sering MJarang Tidak pernah
Gambar 1. 1 Pengelolaan Keuangan Generasi Z (2024)

Sumber: www.databoks.katadata.co.id

Berdasarkan gambar 1.1, generasi Z lebih banyak menggunakan
porsi pendapatan untuk konsumsi dibandingkan untuk menabung maupun
menyiapkan dana darurat. Alokasi yang dilakukan generasi Z tak selamanya
berjalan mulus terbukti pada data diatas bahwa dari awal perencanaan

pembagian pos keuangan sebanyak 36,8% tidak dilakukan oleh generasi Z.


http://www.databoks.katadata.co.id/

Tingkat literasi keuangan seseorang secara langsung mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengelola keuangan secara efektif. Menurut
Ma’sumah et al. (2024) masyarakat perlu memahami konsep dan risiko
keuangan, serta memiliki literasi keuangan yang memadai untuk mengelola
keuangannya dengan baik, efektif, dan efisien. Hal ini konsisten dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan
(Mawalia dan Nadia, 2022; Wiranti, 2022). Literasi keuangan tidak terlepas
dari proses pengelolaan keuangan. Literasi keuangan bergantung terhadap
pengelolaan keuangan, dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangannya. Literasi
keuangan akan mempengaruhi bagaimana seseorang menabung, meminjam,
berinvestasi dan mengelola keuangan (Kesuma et al., 2024).

Tabel 1.1 Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2019

dan 2022
Literasi 38,03% 49,68%
Inklusi 76,19% 85,10%
Gap 38,16% 35,42%

Sumber: Infografis Otoritas Jasa Keuangan 2022 (OJK, 2022)

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada
tahun 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia
sebesar 49,68 persen, naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03 persen.
Sementara indeks inklusi keuangan tahun ini mencapai 85,10 persen
meningkat dibanding hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19 persen. Hal tersebut
menunjukkan gap antara tingkat literasi dan tingkat inklusi semakin
menurun, dari 38,16 persen di tahun 2019 menjadi 35,42 persen di tahun
2022. Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)

terbaru tahun 2024, kelompok usia 18-25 tahun memiliki indeks literasi



keuangan sebesar 70,19% dan indeks inklusi keuangan 79,21%, termasuk
yang tertinggi di antara kelompok umur lainnya. Namun, secara khusus,
kelompok pelajar/mahasiswa memiliki indeks literasi keuangan yang lebih
rendah, yaitu 56,42% .

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
mahasiswa adalah self efficacy, dalam penelitian Widiawati (2020) self
efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang atau kemampuannya
dalam mencapai tujuan keuangannya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya keterampilan keuangan, kepribadian, sosial, maupun faktor
lainnya. Keyakinan inilah yang akan mempengaruhi individu dalam
perilaku keuangannya, membuat individu menentukan kesiapannya dan
merencanakan keuangannya, dan terus berkomitmen untuk mencapai
tujuan keuangannya. Jika individu optimis pada perilaku atau
pengelolaan  keuangannya, maka akan memotivasi individu untuk
melakukan suatu hal agar lebih cepat mencapai tujuan keuangannya,
seseorang akan mempunyai ketahanan saat mengalami berbagai
rintangan dan kegagalan, pola pikirnya tidak akan mudah terpengaruh oleh
gaya hidup yang tidak seimbang dengan penghasilan. Adanya keyakinan
terhadap self efficacy juga ikut menentukan seseorang dalam berperilaku
(Laili Rizkiawati & Asandimitra Haryono 2018).

Praktik pengelolaan keuangan pribadi pada kalangan generasi Z saat
ini mendapatkan perhatian serius. Pengetahuan mereka terkait teknologi
sangat tinggi, karena sejak Gen-Z dilahirkan sudah bersentuhan dengan
teknologi informasi (Wulandari dan Furnamasari, 2021). Fakta tersebut
membuat Gen-Z menjadi salah satu konsumen marketplace yang cukup
addict dalam penggunaan berbagai aplikasi belanja online.

Terdapat penawaran-penawaran unik dan menarik yang diberikan
membuat pola konsumsi mereka cenderung impulsive buying sesuai minat
dan rasa penasaran mereka yang tinggi. Impulsive Buying adalah bagian dari
kondisi yang disebut dengan pembelian tidak terencana. Dengan kata lain,

biaya yang dikeluarkan berbeda dengan biaya yang direncanakan.



Pembelian impulsif artinya konsumen cenderung terburu-buru dan tanpa
sadar membeli secara sukarela, didorong oleh aspek psikologis emosional
produk dan undangan pasar (Komala, 2019). Berikut data survei yang

menunjukan pengeluaran bulanan generasi Z.

“lfrdataboks
Proporsi Persepsi Responden Gen Z Indonesia Terhadap
Pengeluaran Bulanan (April 2024)

Makanan 69

=

Produk kecantikan

e

Transportasi

Hiburan

5

Liburan 3

T

20 40 60 80 100

Persen () esponden
Gambar 1.2 Pengeluaran Bulanan Generasi Z (2024)
Sumber: www.databoks.katadata.co.id

Berdasarkan gambar 1.2, generasi Z lebih banyak menghabiskan
uangnya untuk membeli makanan yaitu 69%. Pos pengeluaran selanjutnya
yakni produk kecantikan yang dipilih 14% responden. Disusul pengeluaran
transportasi yang dipilih 9% responden. Terakhir, ada pos pengeluaran
untuk hiburan yang dipilih 5% responden dan liburan 3%.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan maka mahasiswa sebagai
generasi Z di Indonesia masih mementingkan sifat konsumtif mereka
dibandingkan dengan melakukan saving ataupun investasi. Mereka lebih
suka menggunakan marketplace untuk membeli sesuatu karena dirasa lebih
praktis, efisien dan efektif secara waktu karena bisa dilakukan kapanpun
dan dimanapun (Aminah & Nurhasanah, 2023). Dikutip dari Kompas.com,
berdasarkan hasil survei dari Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC),
Generasi-Z merupakan kelompok masyarakat yang paling banyak

melakukan belanja online di Indonesia, yakni sebesar 45%.



Fenomena ini sangat berhubungan dengan perilaku keuangan
mahasiswa generasi Z, maka diperlukan tingginya literasi keuangan dan
efikasi diri agar generasi Z memiliki kontrol diri untuk mengatur
keuangannya dan lebih memilih untuk mebelanjakan uangnya untuk
kebutuhan pribadinya. Diperlukan pola pikir untuk tidak mengikuti gaya
hidup yang selalu berkembang tanpa mempertimbangkan perilaku
keuangan, karena hanya menunjukan preferensi kepuasan instan untuk
kesenangan materialistis semata.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan partisipan mahasiswa dari Perguruan Tinggi
di Purwokerto. Meskipun terdapat beberapa Perguruan Tinggi di
Purwokerto, peneliti memilih untuk fokus pada satu perguruan tinggi islam
negeri dan satu perguruan tinggi swasta besar di Purwokerto, yaitu UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Populasi yang diambil hanya mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Alasan peneliti melakukan penelitian hanya di kedua instansi
dan fakultas tersebut karena universitas besar cenderung memiliki
keragaman mahasiswa dari berbagai latar belakang, yang dapat membantu
mendapatkan sampel yang lebih representatif. Lalu mereka dianggap
relevan karena mereka memiliki cukup wawasan dan pengetahuan dasar
tentang topik mengelola keuangan, mahasiswa cenderung lebih terbuka
untuk berpartisipasi dalam penelitian karena topik yang diangkat relevan
dengan bidang studi mereka. Pengambilan sampel dari kedua fakultas
tersebut dapat meminimalkan biaya dan waktu yang diperlukan
dibandingkan dengan menyebar survei ke populasi yang lebih luas, serta
relatif mudah diakses karena penelitian dilakukan di sekitar wilayah peneliti
yang mempermudah dalam proses pengambilan data.

Sehingga penulis berminat melaksanakan penelitian mengenai

perilaku mahasiswa dengan mengambil beberapa faktor seperti literasi



keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup. Penelitian ini dibuat untuk

melengkapi penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dan

membuktikan hasil penelitian di lokasi dan waktu yang berbeda. Atas dasar
latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui tentang “PENGARUH LITERASI KEUANGAN,

EFIKASI DIRI, DAN GAYA HIDUP TERHADAP PERILAKU

KEUANGAN MAHASISWA DI PURWOKERTO ¢

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto?

2. Apakah efikasi diri berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto?

4. Apakah literasi keuangan, efikasi dir1, dan gaya hidup memiliki
pengaruh secara bersama-sama atau simultan dan signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1) Mengetahui pengaruh secara parsial dan signifikan antara literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto.

2) Mengetahui pengaruh secara parsial dan signifikan antara efikasi
diri terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto.

3) Mengetahui pengaruh secara parsial dan signifikan antara gaya
hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto.

4) Mengetahui pengaruh secara bersama-sama atau simultan dan
signifikan literasi keuangan,efikasi diri, dan gaya hidup terhadap

perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto.



b. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi pengaruh
literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup dalam mengetahui
perilaku keuangan mahasiswa.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadikan mahasiswa paham
pengelolaan keuangan yang baik serta mendorong mahasiswa untuk
merencanakan keuangan mereka untuk masa depan, seperti
menabung dan investasi. Memiliki gaya hidup yang sehat dan
terencana sebagai pengendalian diri agar lebih memprioritaskan
kebutuhan di atas keinginan. Meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan mereka.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan secara runtut dan jelas, maka akan dijelaskan rancangan
sistematika pembahasan dari awal sampai akhir. Penelitian ini terbagi atas
lima bab yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab satu merupakan pendahuluan yang menjadi dasar atas penelitian
ini yang berisi antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab dua merupakan landasan teori yang memuat terkait teori yang
memiliki kaitan dengan penelitian ini. Landasan teori ini bertujuan untuk
menjadi dasar atas penyelesaian permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini. Pada landasan teori meliputi kajian pustaka, kerangka teori,
kerangka berpikir, rumusan hipotesis dan landasan teologis.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab tiga merupakan metode penelitian yang memuat terkait jenis

dan pendekatan yang digunakan, tempat dan waktu penelitian, populasi dan



sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis serta mengenai tahapan penelitian.
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab empat merupakan bab yang memuat hasil yang diperoleh atas
penelitian yang dilakukan
BAB V PENUTUP

Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah didapatkan termasuk di dalamnya saran yang

membangun untuk peneliti selanjutnya guna pengembangan penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Theory of Reasoned Action (TRA) berkembang menjadi Theory of
Planned Behavior (TPB), yang dianggap menjadi alat yang berguna
untuk memprediksi dan memahami perilaku manusia dalam berbagai
bidang teknologi informasi (Ajzen, 1991). Menurut teori ini, niat
seseorang untuk bertindak secara langsung dipengaruhi oleh sikap
mereka, persepsi mereka terhadap tekanan sosial atau norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang mereka rasakan atas kinerja tindakan tersebut.
Singkatnya, TPB diusulkan untuk mengatasi keterbatasan model asli
untuk memecahkan masalah perilaku yang tidak dikendalikan oleh
individu (Ajzen, 1991).

Selama dua puluh tahun terakhir, teori tindakan beralasan (Theory
of Reasoned Action), yang pertama kali diperkenalkan oleh Ajzen dan
Fishbein (1980), kemudian dikembangkan menjadi teori perilaku
terencana (Theory of Planned Behavior ) oleh Ajzen tepatnya pada tahun
1991. Menurut teori tersebut , perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat
mereka. Sikap dan norma subjektif adalah dua komponen utama yang
membentuk niat..

Dengan memasukkan komponen kontrol perilaku yang
dipersepsikan ke dalam teori tindakan beralasan, teori perilaku
terencana muncul. Sikap tentang perilaku, menurut Ajzen (1991),
menentukan bagaimana seseorang menilai perilaku tertentu. keterkaitan
antara sikap dan perilaku didasarkan pada keyakinan individu mengenai
perilaku tersebut. Keyakinan ini termasuk penilaian yang
mencerminkan penilaian tersirat dan kemungkinan subjektif bahwa
perilaku tersebut akan memiliki konsekuensi tertentu. Keyyakinan
perilaku individu, keyakinan normatilf, dan faktor lingkungan

dipengaruhi menurut teori ini (Yastica et al., 2020). Menurut Ajzen
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(1991), sikap dan keyakinan seseorang berdampak langsung pada
perilaku mereka.

Sommer (2011) mengungkapkan bahwa perilaku manusia dapat
dipengaruhi oleh berbagai argumen dan peluang. Hal ini mencakup
keyakinan para individu mengenai hasil dari sikap atau tindakan
tertentu, harapan terhadap pendapat orang lain, serta keberadaan aspek-
aspek yang dapat menjadi penghalang bagi tindakan ini. Teori tersebut
menekankan pada latar belakang seperti jenis kelamin, umur,
pengalaman, dan pemahaman berkontribusi pada pembentukan
kepercayaan seseorang, yang pada akhirnya berdampak pada tindakan
mereka.

Perspektilf terhadap perilaku seseorang adalah komponen penting
dalam teori ini yang dapat memperkirakan tindakan seseorang. Namun,
perlu dipertimbangkan apakah sikap seseorang juga dipengaruhi oleh
kontrol perilaku dan norma subjektif yang ditawarkan. Jika individu
mempunyai tindakan yang baik atau mendukung, serta memperoleh dari
dari individu lain dari lingkungan sekitar, hal tersebut menjadi aspek
penting. Selain itu, ketika seseorang merasa tidak menghadapi hambatan
dalam berperilaku, niat mereka untuk bertindak akan menjadi lebih kuat.

Theory of Planned Behavior (TPB) teori ini dipergunakan untuk
menjelaskan tingkat literasi keuangan. Karena sikap dan keyakinan
seseorang dapat memengaruhi penerimaan atau penolakkan terhadap
suatu tindakan, seperti yang dijelaskan oleh Ajzen pada tahun 1991.
Banyak peneliti telah memanfaatkan teori ini untuk memahami perilaku
dan reaksi individu. Keyakinan seseorang terhadap sesuatu, serta upaya
yang mereka lakukan, akan mempengaruhi berbagai aspek, termasuk
literasi keuangan yang mencakup elemen pengetahuan, perilaku, dan
perspektif keuangan keuangan (Christiana et al., 2023). Menurut
Budiman (2021) keputusan yang diambil individu didasarkan pada
tindakan, norma, dan pengendalian perilaku mereka. Teori ini

menjelaskan bahwa ada 3 faktor untuk memprediksi perilaku, yakni:
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a. Keyakinan perilaku (behavioural belief)

Literasi keuangan termasuk dalam keyakinan perilaku
(behavioural belief) yang mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang. Selain itu, juga termasuk dalam keyakinan perilaku,
karena berkaitan dengan pemahaman keuangan yang mampu
membentuk seseorang agar lebih memahami cara mengelola
keuangan mereka sehingga mereka dapat menahan diri agar tidak
melakukan pemborosan sehingga individu dapat berpikir lebih
dalam mengelola keuangannya. Pengetahuan atau tingginya literasi
keuangan dapat dengan mudah mengarahkan individu mempunyai
penilaian yang baik dalam mengambil suatu tindakan yang berkaitan
dengan pengelola keuangannya. Selain itu, individu juga harus
mampu menganalisis akibat-akibat yang timbul berdasarkan
keputusan yang diambil.

b. Keyakinan normatif (normative belief)

Keyakinan normatif dipengaruhi oleh pandangan yang
dimiliki seseorang tentang orang lain. Hal ini berarti bahwa
lingkungan sekitar seseorang mempengaruhi tindakan seseorang,
apabila individu dalam lingkungannya menjunjung tinggi gaya
hidup, maka akan mempengaruhi seseorang. Dalam kasus ini, gaya
hidup termasuk dalam keyakinan normatif.

c. Keyakinan kontrol (control belief)

Keyakinan kontrol mengacu pada kontrol yang dirasakan atau
aspek tertentu yang mengarah pada persepsi orang mengenai
kesulitan dalam melakukan suatu tindakan tertentu dan pengalaman
masa lalu. Keyakinan kontrol berkaitan dengan pengetahuan yang
bisa mengubah individu dalam membuat penilaian baik terhadap
pengambilan keputusan dalam bertindak. Dalam hal ini
pengendalian diri merupakan suatu pengalam masa lalu pada
individu sehingga akan mempengaruhi kontrol/persepsi individu.

Dalam hal ini, pengendalian diri termasuk dalam keyakinan kontrol.
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2. Literasi Keuangan

Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
mencakup pemahaman, kemampuan, dan kepercayaan yang dapat
dengan mudah mengubah sikap dan tindakan seseorang agar mudah
dalam pengambilan suatu keputusan dan pengelolaan keuangan agar
mendapat keberhasilan dalam memanajemen keuangan yang baik (OJK,
2022). Dalam Islam, literasi keuangan bersifat universal karena meliputi
pemahaman dan penerapan hukum-hukum pengurusan harta atau aset,
juga dikenal sebagai muamalah maaliyah, yang berarti menjamin bahwa
semua transaksi keuangan dan aset lainnya dilakukan dengan cara yang
halal, bermanfaat, dan adil (Kusumastuti, 2021 ). Seperti yang tercantum
pada ayat 29 dalam Al-Quran surat ke-17 Al-Isra, literasi keuangan
adalah kemampuan seseorang untuk mengatur keuangan mereka
sehingga mereka dapat berhemat, berperilaku hemat, dan melindungi

data pribadi mereka.
A BEIE B PR . i SRy F | o 4 - 0%\ f
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Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu (kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkan secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal” (Q.S Al-
Isra Ayat 29).

Tafsir dari ayat tersebut menekankan pemahaman atau literasi
keuangan sangat bernilai dalam kehidupan. Tanpa literasi keuangan,
seseorang dapat dengan mudah terjebak dalam sikap kikir atau boros
dan mudah terkena kejahatan digital. Dengan memiliki kualitas literasi
keuangan yang baik, individu mempunyai kemampuan mengelola
keuangan secara bijak, baik dari sisi pemasukan maupun pengeluaran.
Selain itu, dalam aspek keuangan digital, pemahaman yang tepat dapat
membantu melindungi data pribadi sehingga risiko kejahatan online
dapat diminimalkan. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan tentang

keuangan dapat membuat seseorang mudah terjebak dalam hal-hal
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negatif, termasuk penggunaan harta yang tidak tepat. Mereka sering
tidak menyadari kenyataannya harta tersebut semata-mata titipan dari
Allah SWT yang wajib dijaga dan dikelola sesuai perintah-Nya. (Tafsir
Ibnu Katsir, 2022).

Remund (2010) menggambarkan literasi keuangan sebagai bakat
individu dalam mengetahui pikiran orang tentang keuangan dan
keterampilan mereka untuk mengelola keuangan mereka sendiri. Hal ini
mencakup pengambilan keputusan yang tepat untuk kebutuhan jangka
pendek, mempersiapkan keuangan untuk masa depan, dan
mempertimbangkan perubahan dalam kondisi ekonomi. Literasi
keuangan memuat pemahaman dasar keuangan dan bagaimana
instrumen tersebut dapat digunakan di pasar keuangan.

Menurut Palameta et al. (2016), keterampilan keuangan dapat
dihasilkan dari pemahaman keuangan yang dimiliki seseorang tentang
apa yang mereka lakukan dalam kehidupan mereka. Ketika seseorang
memiliki keterampilan keuangan ini, mereka dapat dengan mudah
membuat keputusan yang logis dan efektif serta mengelola
pendapatannya dengan baik. Keterampilan dan kecerdasan yang
dikuasai individu memungkinkan mereka untuk membuat keputusan
dengan kepercayaan diri dalam beberapa hal seperti belanja, simpanan,
dan pemanfaatan produk dan layanan keuangan, mulai dari perbankan
sehari-hari melalui peminjaman, investasi, dan perencanaan masa depan
(Yates dan Ward 2011) . Wardhani dan Lutfi (2016) menyatakan bahwa
indikator yang bisa dipergunakan dalam menguji literasi keuangan
yaitu:

a) Pemahaman Awal Mengenai Pengelolaan Keuangan
Pemahaman awal dalam pengelolaan keuangan mencakup
kemampuan pemahaman tentang konsep dasar keuangan, seperti
pendapatan, pengeluaran, dan anggaran. Ini melibatkan kemampuan
untuk membuat perencanaan keuangan yang efektif, memahami

pentingnya menyeimbangkan pemasukan dengan pengeluaran, serta
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b)

d)

menyadari  pentingnya tabungan dan pengelolaan utang.
Pengetahuan ini menjadi fondasi untuk pengelolaan keuangan
pribadi yang lebih kompleks.
Pengelolaan Kredit

Pengelolaan kredit adalah kemampuan untuk memahami dan
menggunakan kredit secara bijak, termasuk kartu kredit, pinjaman,
atau fasilitas kredit lainnya. Ini mencakup pengertian tentang bunga,
jadwal pembayaran, dan dampak utang terhadap kondisi keuangan.
Individu yang baik dalam mengelola kredit mampu meminimalkan
risiko terlilit utang dan mempertahankan skor kredit yang sehat.
Pengelolaan Tabungan

Pengelolaan tabungan melibatkan kemampuan untuk
menyisihkan sebagian pendapatan secara teratur untuk kebutuhan di
masa depan, seperti keadaan darurat, pendidikan, atau pensiun. Ini
mencakup strategi untuk menentukan prioritas tabungan, memilih
rekening tabungan yang sesuai, dan memahami pentingnya
membangun dana darurat untuk mengantisipasi kebutuhan
mendadak.
Pengetahuan Tentang Asuransi

Pengetahuan tentang asuransi mencakup pemahaman
terhadap berbagai jenis asuransi, seperti kesehatan, jiwa, kendaraan,
atau properti, serta manfaatnya dalam melindungi keuangan dari
risiko yang tidak terduga. Individu yang memahami asuransi dapat
membuat keputusan yang tepat tentang perlindungan yang
dibutuhkan, memilih polis yang sesuai, dan mengelola premi secara
efektif.
Investasi

Investasi melibatkan kemampuan untuk mengelola aset
dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan. Ini
mencakup pemahaman berbagai berbagai alat investasi, seperti

saham, obligasi, reksa dana, atau properti, serta risiko dan
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kemampuan imbal hasilnya. Pengetahuan investasi membantu

individu membuat keputusan yang bijaksana, diversifikasi

portofolio, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
3. Efikasi Diri

Efikasi diri adalah bentuk dari teori kognitif sosial yang dirancang
oleh (Bandura, 1977). Teori kognitif sosial juga dikenal sebagai Teori
efikasi diri (self-efficacy theory), atau teori pembelajaran sosial,
mengacu pada keyakinan individu bahwa dia mampu untuk
melaksanakan tugas. Semakin tinggi efikasi diri, semakin percaya diri
pada kemampuan untuk berhasil. Efikasi diri menurut Bandura (1997),
adalah keyakinan diri seseorang akan kemampuan-kemampuannya
untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang
diperlukan untuk menghasilkan suatu hal. Bandura (1997), mengatakan
bahwa keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan
diri, kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan
kapasitas bertindak pada situasi yang penuh dengan tekanan.

Widiawati (2020) mengatakan efikasi diri dapat dikatakan suatu
keyakinan seseorang terhadap bakat mereka agar dengan mudah
mencapai tujuan finansial yang diinginkan. Berbagai faktor yang
mempengaruhi hal ini, termasuk kepribadian, lingkungan sosial, dan
kemampuan untuk mengelola uang. Berbagai aspek perilaku individu
membentuk efisiensi diri. Faktor-faktor ini termasuk seberapa besar
pengaruh yang diterima terhadap seseorang, bagaimana persepsi mereka
tentang masa depan, dan bagaimana cara mereka berpikir cenderung
memperkuat informasi atau meningkatkan diri sendiri (Bandura, 2006).
Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa keterlibatan seseorang dalam
perilaku keuangan menunjukkan kemampuan mereka untuk mengelola
keuangan mereka sendiri, menunjukkan tanggung jawab mereka
terhadap finansial mereka, dan berorientasi pada masa depan.

Salah satu cara untuk mengukur nilai dalam diri individu adalah

efikasi diri, yang mengacu pada penilaian seseorang terhadap bakat atau
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kemampuannya dalam melakukan sesuatu agar suatu tujuan mudah
digapai. Efikasi diri berperan dalam memengaruhi sikap dan perilaku
seseorang dalam meraih tujuan, mempertahankan komitmen yang
tinggi, serta mencapai kinerja yang optimal. Konsep ini juga relevan
dalam perilaku keuangan, karena dapat mendorong seseorang untuk
berusaha lebih keras dalam mencapai keberhasilan (Brandon dan Smith,
2009). Dengan demikian, efikasi diri memiliki manfaat signifikan dalam
pengelolaan keuangan, karena meningkatkan kesadaran bahwa
keberhasilan atau kegagalan dalam mengelola keuangan sangat
bergantung pada tindakan yang diambil oleh individu tersebut. Bandura
(2010) menyatakan bahwa indikator yang biasa digunakan dalam
mengukur efikasi diri yaitu:
1. Keyakinan Seseorang dalam Pengambilan Keputusan Keuangan
Keyakinan ini mencerminkan tingkat kepercayaan diri
individu dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
keuangan, seperti mengelola pengeluaran, menentukan investasi,
atau merencanakan anggaran. Semakin tinggi keyakinan ini,
semakin besar kemungkinan seseorang mengambil keputusan
keuangan yang rasional dan terinformasi.
2. Kemampuannya untuk Mengatasi Masalah Keuangan
Kemampuan ini mengacu pada sejauh mana seseorang
merasa mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah keuangan,
seperti utang yang menumpuk, pengeluaran tak terduga, atau
pengelolaan uang di masa sulit. Keyakinan ini membantu seseorang
tetap tenang dan mencari solusi yang efektif.
3. Kepercayaan Individu dalam Mengatasi Berbagai Alternatif
Keputusan Keuangan
Ini  mencerminkan  kemampuan seseorang  untuk
mengevaluasi berbagai pilihan yang tersedia dalam pengelolaan
keuangan, seperti memilih antara menabung, berinvestasi, atau

membelanjakan uang. Orang dengan keyakinan tinggi akan
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cenderung mempertimbangkan semua opsi secara objektif sebelum
membuat keputusan.

4. Keunggulan dalam Pengambilan Keputusan Saat Muncul Kejadian
Tak Terduga

Kesiapan mental seseorang untuk mengambil keputusan
keuangan yang cepat dan tepat dalam situasi yang tidak terduga,
seperti kehilangan pekerjaan, kerusakan aset, atau kondisi ekonomi
yang tiba-tiba berubah.

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan akan
kemampuan untuk mengelola keuangan dan membuat keputusan
yang benar. Dalam Islam, konsep ini terkait dengan tawakal kepada
Allah setelah upaya maksimal, sebagaimana disebutkan dalam QS.
Al-Imran (3:159):

AR 4 GG s vl B e F e b i
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Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan
(penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.”

Keyakinan pada kemampuan diri yang disertai tawakal adalah
bentuk akhlak seorang Muslim untuk mengatasi tantangan, termasuk
dalam mengelola keuangan mereka. Kepercayaan terhadap kemampuan
pengelolaan keuangan yang baik merupakan bagian dari menjalani ujian
Allah atas rezeki yang diberikan. Pengelolaan keuangan yang bijak

menjadi bagian dari usaha mahasiswa untuk menjalani hidup secara
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seimbang, yang memerlukan keyakinan diri terhadap kemampuan yang
diberikan Allah.
. Gaya Hidup

Kotler dan Keller (2018) mengutarakan bahwa “gaya hidup” adalah
istilah yang mengacu pada bagaimana tata cara individu tercermin
dalam aktifitas, minat, dan pendapat mereka, serta bagaimana seseorang
bersosialisasi dengan lingkungannya. Gaya hidup juga mencakup
berbagai bentuk yang digunakan seseorang dalam bertindak dan
bersosialisasi di dunia. Namun, definisi gaya hidup yang lebih luas
mengacu pada cara seseorang menghabiskan waktu (aktivitas), hal-hal
yang penting bagi mereka (ketertarikan), dan pendapat mereka tentang
diri mereka dan lingkungan mereka.

Gaya hidup antar masyarakat terdapat perbedaana antara satu
masyarakat dengan yang lainnya, bahkan dapat berubah seiring waktu
dalam diri individu atau kelompok masyarakat tertentu. Pada dasarnya,
gaya hidup adalah perilaku yang mendasari sesuatu yang ada dalam
pikiran konsumen, yang berkaitan erat dengan aspek emosional dan
psikologis mereka.

Gaya hidup juga mencerminkan kehidupan seseorang, yang
ditunjukkan oleh aktivitas, minat, dan cara mereka menggunakan uang
dan waktu mereka. Ini mencakup berbagai kebiasaan, pandangan, dan
pola respons terhadap kehidupan, termasuk pakaian, pekerjaan,
konsumsi, pilihan bacaan, dan cara mereka menghabiskan waktu
(Pulungan & Febriaty, 2018). Secara umum, gaya hidup individu bisa
diukur dari kegiatan harian mereka, cara mereka berpikir tentang
lingkungannya, seberapa besar perhatian mereka terhadap hal-hal
tersebut, serta pandangan mereka tentang dirinya dan orang lain (Pinasti,
2018). Menurut Wati & Mustaqim, (2024) indikator gaya hidup yaitu:
a. Aktivitas

Aktivitas mereka dalam kehidupan sehari-hari, Individu

dapat mengambil keputusan dalam mengelola keuangan mereka
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dengan baik, seperti dalam pekerjaan, kegiatan sosal, bagaimana
mereka menghabiskan waktu, dan mengalokasikan keuangan
mereka.
b. Minat
Dengan memahami minat, individu dapat mengalokasikan
anggaran keuangan dengan bijaksana, memprioritaskan pengeluaran
sesuai dengan minat mereka yang paling penting, sambil tetap
memperhatikan keseimbangan keuangan secara keseluruhan.
c. Pendapat
Dengan memahami opini mereka tentang keuangan, individu
mampu membuat keputusan keuangannya agar lebih berbanding
dengan nilai-nilai dan prinsip mereka sendiri.
Bahari & Sutono (2023), mengemukakan bahwa terdapat dua faktor
gaya hidup, yakni yang terletak pada dalam diri individu (internal) dan
luar (eksternal), sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Sikap
Sikap adalah respons atau kecenderungan evaluatif seseorang
terhadap objek, orang, situasi, atau ide tertentu, baik dalam
bentuk positif maupun negatif. Sikap mencakup aspek kognitif
(keyakinan), afektif (perasaan), dan konatif (kecenderungan
bertindak).
2) Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman adalah serangkaian peristiwa atau kejadian yang
dialami oleh individu, baik secara langsung maupun tidak
langsung, yang dapat memengaruhi  pemahaman,
keterampilan, dan pandangan hidup seseorang. Pengalaman
sering kali menjadi dasar pembelajaran dan pengambilan

keputusan.
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3) Kepribadian
Kepribadian adalah kombinasi unik dari pola pikir, perasaan,
dan perilaku yang konsisten dalam diri seseorang dan
membedakannya dari individu lain. Kepribadian mencakup
sifat bawaan dan pengaruh lingkungan yang membentuk
karakter individu.

4) Konsep diri
Konsep diri adalah persepsi dan evaluasi seseorang pada
dirinya sendiri, termasuk aspek fisik, emosional, sosial, dan
psikologis. Konsep diri mencerminkan bagaimana seseorang
melihat, memahami, dan menilai identitas serta
kemampuannya.

5) Motif
Motif adalah rangsangan atau tenaga untuk mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan terjadinya
suatu tingkah laku. Motif bisa seperti kebutuhan akan
makanan, atau psikologis, seperti keinginan untuk
mendapatkan pengakuan atau penghargaan.

6) Persepsi
Persepsi adalah proses kognitif di mana seseorang menerima
dan memproses informasi sensorik dari lingkungan. Persepsi
melibatkan  pengorganisasian, penginterpretasian, dan
pemahaman terhadap rangsangan yang diterima oleh indera,
yang dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan
harapan.

b. Faktor Eksternal

1) Kelompok referensi
Kelompok referensi adalah sekelompok individu yang
dijadikan acuan oleh seseorang dalam membentuk sikap,
perilaku, nilai, atau keputusan. Kelompok ini dapat

memengaruhi cara pandang seseorang terhadap dirinya atau
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2)

3)

4)

lingkungan, baik secara spontan maupun tidak spontan.
Contohnya termasuk teman sebaya, organisasi profesional,
atau komunitas tertentu.

Keluarga

Keluarga adalah lingkungan sosial terkecil yang terdiri dari
beberapa orang yang memiliki hubungan darah, pernikahan,
atau adopsi, dan hidup bersama dalam satu rumah tangga.
Keluarga berfungsi sebagai tempat pembentukan nilai, norma,
dan kebiasaan yang menjadi dasar perilaku sosial seseorang.
Kelas sosial

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat ke dalam
kelompok-kelompok yang memiliki status ekonomi,
pendidikan, pekerjaan, dan gaya hidup tertentu yang serupa.
Kelas sosial memengaruhi pola konsumsi, preferensi, dan
interaksi sosial individu di masyarakat.

Kebudayaan

Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan, nilai,
kepercayaan, norma, adat istiadat, dan hasil karya manusia
yang dianut bersama oleh kelompok masyarakat tertentu dan
dijadikan milik dari manusia dengan proses belajar.
Kebudayaan membentuk pola pikir dan perilaku individu

dalam berbagai aspek kehidupan.

Gaya hidup mahasiswa harus mencerminkan keseimbangan antara

kebutuhan duniawi (seperti pakaian, makanan, dan hiburan) dan fokus
pada nilai-nilai spiritual. Hal ini berdampak pada perilaku keuangan
yang tidak hanya berorientasi pada kesenangan sesaat, tetapi juga pada
tujuan jangka panjang. Sebagaimana disebut dalam QS. Al-Qashash
(28:77):
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Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
vang berbuat kerusakan.”

Mereka yang menjalani gaya hidup yang seimbang cenderung lebih
cerdas dalam mengelola keuangan mereka, menghindari menghabiskan
terlalu banyak uang, dan menyisihkan uang untuk hal-hal yang
bermanfaat. Mahasiswa ditugaskan untuk mengelola keuangan mereka
dengan cara yang mencerminkan amanah dari Tuhan. Gaya hidup yang
bertanggung jawab akan berdampak positif pada perilaku keuangan
mereka , seperti menabung dan mengelola pengeluaran dengan bijak.

. Perilaku Keuangan

Pemahaman mengenai sikap keuangan penting untuk memahami
pandangan seseorang terhadap hubungan mereka dengan uang. Menurut
Yundari dan Artati (2021), perilaku keuangan adalah bagaimana
kemampuan individu dalam merencanakan, mengatur anggaran,
memeriksa, mengelola, mengontrol, menghasilkan, serta menyimpan
dana dalam kegiatan sehari-hari. Perilaku keuangan menganalisis
bagaimana orang mengambil keputusan keuangan, terutama bagaimana
psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan, dan modal
pasar.

Keinginan kuat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
sesuai dengan pendapatannya mempengaruhi perilaku keuangan
mereka. Upadana dan Herawati (2020) mengatakan bahwa perilaku
keuangan mencakup cara seseorang mengelola keuangan mereka
sendiri. Kejadian banyak uang yang didapat dan dibelanjakan pasti akan
menjadi masalah bagi setiap orang. Ada saat-saat ketika pengeluaran

lebih besar dari pendapatan; ini dapat menjadi hasil dari tindakan
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keuangan yang tidak bijaksana. Perilaku keuangan yang baik cenderung
memungkinkan orang untuk menggunakan pendapatan atau sumber
daya mereka dengan bijak dan cerdas.

Perilaku keuangan pribadi seseorang dipengaruhi oleh perspektif
mereka tentang keuangan. Perilaku keuangan yang buruk cenderung
terjadi pada orang-orang yang tidak pandai mengelola keuangan
pribadinya (Marsh, 2006). Menurut Furnham dan Thomas (1984),
perilaku keuangan mencakup cara seseorang membelanjakan,
menyimpan, dan mengendalikan uang mereka menggunakan tata cara
yang efektif. Prinsip keuangan dapat dicapai melalui perilaku finansial
yang baik, yang agar mampu dalam mengambil kebijakan yang tepat
tentang pengelolaan pendapatan (Humaira & Sagoro, 2018). Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang
tentang keuangan pribadinya berkontribusi pada perilaku keuangan
mereka (Amanah et al., 2016). Oleh karena itu, cara seseorang
menghabiskan, menyimpan, dan mengelola uang mereka dipengaruhi
oleh perilaku keuangan mereka (Mien dan Thao, 2015). Menurut
Brilianti dan Lutfi (2020) indikator perilaku keuangan yaitu:

1. Mengendalikan Pengeluaran
Mengendalikan pengeluaran berarti membuat keputusan yang bijak
dan disiplin dalam hal membelanjakan uang. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi dan membatasi pembelian
yang tidak perlu atau konsumsi yang berlebihan. Dengan cara ini,
seseorang dapat menjaga anggaran tetap terkendali dan mencegah
pengeluaran yang dapat membahayakan keuangan jangka panjang.
2. Membayar Tagihan Tepat Waktu
Membayar tagihan tepat waktu merupakan faktor penting dalam
mengelola keuangan mereka dengan baik. Keterlambatan dalam
pembayaran tagihan dapat menyebabkan denda atau bunga

tambahan, yang akan membebani keuangan lebih lanjut. Dengan
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membayar tagihan tepat waktu, seseorang tidak hanya menghindari
biaya tambahan, tetapi juga membangun reputasi kredit yang baik.
3. Membuat Perencanaan Keuangan Masa Depan
Perencanaan keuangan masa depan mencakup merencanakan
pengelolaan keuangan untuk jangka panjang, termasuk pensiun,
pendidikan anak, atau pembelian aset besar. Ini melibatkan
pembuatan anggaran, investasi, dan tabungan yang terencana untuk
mencapai tujuan finansial di masa depan.
4. Menabung Secara Periodik
Menabung secara periodik berarti menyisihkan sebagian
pendapatan secara rutin, baik setiap bulan atau setiap kali
menerima pendapatan. Kebiasaan menabung ini penting untuk
menciptakan dana darurat, mencapai tujuan keuangan, dan
memastikan kestabilan finansial jika terjadi kejadian tak terduga.
5. Mengalokasikan Uang untuk Keperluan Pribadi
Mengalokasikan uang untuk keperluan pribadi berarti memberikan
anggaran untuk pengeluaran pribadi yang penting, seperti
kesehatan, pendidikan, hiburan, atau kegiatan sosial. Ini
memungkinkan seseorang untuk menikmati hidup tanpa
mengorbankan tujuan finansial jangka panjang.

Menurut Shafrani (2017) Jika seseorang memiliki pemahaman yang
baik mengenai pengelolaan keuangan secara bijak dan memiliki
motivasi agar lebih mendalami pemahaman mengenai keuntungan dan
kerugian dalam berinvestasi, hal tersebut akan memengaruhi minatnya
untuk berinvestasi. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
pembentukan sikap antara lain:

a. Pengalaman Langsung

Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh seseorang

secara pribadi melalui interaksi atau keterlibatan langsung dalam

suatu situasi atau peristiwa. Pengalaman ini memberikan
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pembelajaran nyata yang dapat memengaruhi cara pandang, sikap,
dan perilaku individu terhadap hal tertentu.

b. Pengaruh Keluarga
Pengaruh keluarga merujuk pada peran dan kontribusi anggota
keluarga dalam membentuk nilai, sikap, kebiasaan, dan perilaku
individu. Sebagai lingkungan sosial pertama yang ditemui, keluarga
memiliki dampak besar terhadap perkembangan kepribadian dan
pengambilan keputusan individu.

c. Teman Sebaya
Teman sebaya adalah kelompok individu yang memiliki usia, minat,
atau status sosial yang serupa, yang berinteraksi secara langsung
dengan seseorang. Kelompok ini dapat menjadi sumber dukungan
sosial, identitas, dan tekanan, serta memainkan peran penting dalam
membentuk perilaku dan pilihan individu, terutama pada usia
remaja.

d. Tayangan Media Massa
Tayangan media massa adalah informasi atau konten yang
disampaikan melalui berbagai platform komunikasi seperti televisi,
radio, surat kabar, internet, dan media sosial, yang memiliki
jangkauan luas. Tayangan ini berpotensi memengaruhi opini,
perilaku, gaya hidup, dan preferensi masyarakat secara kolektif
maupun individu.
Indikator yang digunakan dalam mengukur sikap keuangan

beradasarkan Anthony et all., (2011) mencakup:

a) Perspektif terkait kemampuan keuangan masa depan
Sikap positif terhadap tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan finansial pribadi, yang
meliputi persiapan keuangan yang matang, termasuk pengalokasian
pendapatan bulanan untuk keperluan masa depan atau kebutuhan tak
terduga (Nisa & Haryono, 2022).

b) Perspektif terhadap perilaku keuangan sehari-hari
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Orang-orang yang percaya pada pengelolaan keuangan yang bijak
dalam menjalani hidup dapat mengatur pendapatan dan pengeluaran
mereka dengan baik (Hariawan & Canggih, 2022).
c) Sikap terhadap rencana penghematan
Menabung dan berinvestasi, misalnya, menunjukkan sikap
keuangan yang baik. Individu yang memiliki perspektif yang positif
tentang keuangan cenderung merencanakan keuangan mereka
dengan bijak (Nisa & Haryono, 2022).
d) Sikap terhadap pengelolaan keuangan
Mencatat keuangan, menetapkan tujuan keuangan untuk
memprioritaskan pengeluaran, menyusun anggaran, dan sebagainya
adalah contoh sikap positif terhadap pengelolaan keuangan. Ini
menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan pendapatan dan
pengeluaran dengan baik (Prihartono & Asandimitra, 2018).
Perilaku keuangan yang baik mencerminkan keimanan seseorang,
karena berkaitan dengan tanggung jawab terhadap harta yang diberikan
Allah. Dalam Islam, harta merupakan amanah yang wajib dikelola untuk
kebaikan dunia dan akhirat. Menekankan pentingnya membelanjakan
harta di jalan Allah dengan bijak sebagaimana disebut dalam QS. Al-
Bagarah (2:261):

1 Wl EE RS BRI RS A J 0 Tn G3 il o
@ Ak 3y Bt o Ganad g

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya
di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui”.
Oleh karena itu, perilaku keuangan seorang Muslim mencerminkan

tanggung jawab, kesederhanaan, dan kepedulian terhadap sesama.
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B. Kajian Pustaka

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan
Tahun, dan Judul
Penelitian

1. | Anastasia & Rani, | Terdapat  variabel | Dari penelitian ini
(2021) independent  yang | dilihat dari metode
“Pengaruh Literasi | sama yaitu literasi | yaitu kuantitatif tetapi
Keuangan dan Self- | keuangan dan efikasi | pendekatan yang
Efficacy Terhadap | diri. digunakan yaitu survei
Perilaku Keuangan” cross-sectional.

2. | Pulungan, D. R., | Terdapat variabel | Dilithat dari  hasil
Koto, M., & | independen yang | temuan di pembahsan
Syahfitri, L. (2018, | sama yaitu variabel | bahwa kecerdasan
September). gaya hidup emosional dan gaya
Pengaruh gaya hidup hedonis
hidup hedonis dan berdampak secara
kecerdasan parsial dan nyata pada
emosional terhadap perilaku keuangan
perilaku  keuangan mahasiswa Prodi
mahasiswa. Manajemen Fakultas

Ekonomi dan Bisnis
UMSU.

3. | Azizah, N. S.|Terdapat  variabel | Terdapat  hubungan
(2020).  Pengaruh | independen yang | antara  pengetahuan
literasi  keuangan, | sama yaitu literasi | keuangan dan lierasi
gaya hidup pada | keuangan dan gaya | keuangan karena
perilaku keuangan | hidup pengetahuan dan
pada generasi kepercayaan tentang
milenial. keuangan terkait

dengan perilaku
keuangan yang lebih
bijak.

4. | Ariska, S. N., | Terdapat variabel | Studi ini memberikan
Jusman, J, & | independen yang | pemahaman dan
Asriany, A. (2023). | sama yaitu literasi | kerangka konsep baru
Pengaruh  literasi | keuangan dan gaya | tentang  bagaimana
keuangan, finansial | hidup teknologi  keuangan,
teknologi dan gaya literasi keuangan, dan
hidup  hedonisme hedonisme dalam
terhadap  perilaku gaya hidup
keuangan mempengaruhi
mahasiswa. perilaku keuangan

mahasiswa saat ini.
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Sarii, N. R, &
Listiadi, A. (2021).
Pengaruh  literasi
keuangan,
pendidikan
keuangan di

keluarga, uang saku

terhadap  perilaku
pengelolaan
keuangan  dengan
financial self-
efficacy sebagai
variabel
intervening.

Terdapat  variabel
independen yang
sama yaitu pengaruh
literasi keuangan

Temuan pada
pembahsan bahwa
memiliki pengetahuan
keuangan yang baik
belum menjamin
bahwa siswa yang
memiliki pengetahuan
keuangan yang buruk
juga memiliki perilaku
pengelolaan keuangan
yang baik. Sebaliknya,
memiliki pengetahuan
keuangan yang buruk
belum menjamin
bahwa siswa yang
memiliki pengetahuan
keuangan yang buruk
juga memiliki perilaku
pengelolaan keuangan
yang buruk. Dengan
demikian,

pengetahuan
keuangan siswa tidak
berdampak pada
perilaku mereka
dalam  pengelolaan
keuangan.
Sari, Y. F., Chandra, | Terdapat  variabel | Pengetahuan tentang
N., & Sukartini, S. | independen yang | keuangan mempunyai
(2023).  Pengaruh | sama yaitu Financial | pengaruh yang
Financial Self-Efficacy signifikan  terhadap
Knowledge, pengelolaan keuangan
Financial  Anxiety mahasiswa di Kota

dan Financial Self-
Efficacy Terhadap
Pengelolaan
Keuangan
Mahasiswa.

Padang, yang berarti
bahwa mahasiswa
dengan pengetahuan
keuangan yang baik
akan mengelola
keuangannya dengan
baik. Kecemasan
keuangan tidak
memiliki  pengaruh
terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa
di Kota Padang, yang
berarti mahasiswa
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yang mengalami
kecemasan keuangan
akan tetap mengelola
keuangannya dengan
baik.

C. Landasan Teologis
Al-Bagiyat ash-shalihat merupakan suatu aktivitas atau amalan

yang menjadi amal sholeh. Komponen dari kecerdasan finansial adalah
menjadikan harta kekayaan yang diperolehnya menjadi al-bagiyat ash-
shalihat, dengan memperhatikan dua hal, yaitu: bagaimana proses
memperoleh harta dan bagaimana mengalokasikan harta (Febriani &
Susanty, 2023).

Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi terkait konsep
kecerdasan finansial yaitu, tanggung jawab manusia terhadap harta yang
diusahakannya dan dibelanjakannya sebagai berikut:

e e wd pn e L6 08 Y e et o o O J6:06 WLV B i e
Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat
sampai dimana dimintai pertanggungjawaban terkait umurnya kemana dia
habiskan, tentang ilmunya bagaimana dia membagikannya, tentang
hartanya; dari mana diperolehnya dan ke mana dibelanjakannya, serta
tentang tubuhnya untuk apa digunakannya. (H. R. Tirmidzi dan ad-Darimi).

Hadits tersebut dapat dipahami bahwa saat hari akhir kelak, Allah
Swt. akan meminta setiap manusia untuk mempertanggungjawabkan tiga
hal terkait hartanya saat di dunia. Dengan demikian, maka manusia wajib
untuk mencari harta serta mengelola dalam pembelanjaan harta dengan
sebaik-baiknya sesuai rida Allah Swt. (Wahid dan Akbar, 2020).
Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:
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Kekayaan sejati tidak diukur dari jumlah harta yang dimiliki, melainkan
dari hati yang selalu merasa puas dan cukup dengan apa yang ada.
(Bukhari dan Muslim).

Dari hadits ini berarti bahwa makna kekayaan sebenarnya adalah
kekayaan jiwa yang memiliki sifat gana 'ah. Jiwa yang merasa cukup atas
semua anugerah Allah Swt. dan senantiasa ridha, baik dalam berbagai
kondisi, baik lapang maupun sempit di mata manusia. Ukuran kekayaan
adalah segala yang ada di dalam jiwa, seperti hadits lainnya yang

diriwayatkan oleh Tirmidzi sebagai berikut:
A B SE A e3 s o3l

Ridhalah dengan apa yang Allah Swt bagikan untukmu maka engkau akan
menjadi manusia yang terkaya. (H.R. Tirmidzi).

Hadits ini menunjukkan bahwa orang miskin apabila mereka merasa
tidak cukup dengan apa yang Allah berikan kepada mereka karena
ketamakannya. Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, Rasulullah saw. berkata, “Sejujurnya Allah Swt tidak menyukai
bagi kalian tiga perkara (di antaranya) idho'atul mal (menyia-menyia-
nyiakan harta),” yang berarti menyia-nyiakan harta atau menggunakan
harta secara boros dan tidak bermanfaat (Febriani & Susanty, 2023)..

Kecerdasan finansial melalui perilaku keuangan perspektif Al-
Quran merupakan kecerdasan finansial yang didukung oleh perilaku
keuangan berbasiskan syariat Islam yang bersumberkan pada Al-Quran dan
hadits. Perilaku keuangan berdasarkan pada ketauhidan dengan
menempatkan tujuan utama adalah akhirat. Dengan demikian, kecerdasan
finansial perspektif Al-Quran akan tercermin dari perilaku keuangan yang
hanya berfokus pada menempatkan fungsi harta sebagai alat untuk
mencapai kebahagiaan hakiki di akhirat kelak, yang juga akan berdampak
pada kebahagiaan di dunia.

Dalam Islam, literasi keuangan mencakup pengetahuan yang lebih

luas, termasuk penerapan prinsip-prinsip muamalah maaliyah, yang berarti
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mengelola harta atau aset. Tujuan hukum muamalah maaliyah menunjukan
untuk setiap transaksi yang menggunakan uang dan aset dilakukan secara
halal, adil, dan menguntungkan. Oleh karena itu, menjadi sadar keuangan
adalah penting bagi orang Muslim tidak hanya untuk mencapai kesehatan
finansial, tetapi juga untuk memastikan bahwa bisnis dan urusan keuangan
lainnya sesuai dengan kehendak Allah Swt. Oleh sebab itu, pengetahuan dan
daya juang tersebut untuk merencanakan dan meluncurkan keuangan
dengan prinsip syariah sangat penting untuk mencapai kesejahteraan

material dan spiritual (Kusumastuti, 2021).

Kerangka Berpikir
_______________________ :
1
Literasi Keuangan (X1) \:*‘
L}
e  H2 .
Efikasi Diri (X2) ' »| Perilaku keuangan (Y)
i H3
/:/ *
Gaya Hidup (X3) i !
: :
__________ L —— 0
: H4 :
. Y. P W A — — — — I
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Keterangan:

: menerangkan pengaruh secara parsial

---------------> : menerangkan pengaruh secara simultan

. Hipotesis

Pada dasarnya hipotesis ini adalah asumsi sementara tentang tujuan
penelitian, yang bersumber dari kerangka pemikiran yang ditetapkan
(Sujarweni, 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup berdampak pada
perilaku keuangan mahasiswa. Hipotesis yang diusulkan adalah:

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Mahasiswa di Purwokerto
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Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan adalah
pemahaman dan keterampilan yang ada pada diri seseorang tentang cara
mereka mengatur keuangan mereka. Ini dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana seseorang dapat membuat keputusan yang
melindungi hidupnya di masa depan. Pada penelitian Iriani et al. (2021)
dan Mahayani & Herawati (2020) berpendapat bahwa literasi keuangan
memiliki hubungan satu arah yang positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan. Individu sudah memiliki tingkat literasi keuangan
yang baik dapat terlihat dari perilaku keuangannya dengan cara
mengatur finansial secara bijak dan tertata untuk masa sekarang dan
masa depan. Berbeda dengan hasil penelitian Panggabean et al. (2023)
yang menyatakan bahwa perilaku keuangan tidak selalu dipengaruhi
oleh literasi keuangan. Ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pemahaman yang baik tentang keuangan tidak menjamin bahwa
perilaku keuangan mereka juga baik. Sebaliknya, seseorang yang
memiliki pemahaman yang buruk tentang keuangan tidak menjamin
bahwa perilaku pengelolaan keuangan mereka juga buruk.

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Mahasiswa di Purwokerto.

. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di

Purwokerto

Menurut Sari & Anam (2021), efikasi diri pada keuangan adalah
kemampuan seseorang untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang
diperlukan untuk menggunakan layanan keuangan yang tersedia untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Sari & Listiadi (2021) dan Asmin (2021), yang menunjukkan
bahwa efikasi diri dalam pengelolaan keuangan memiliki efek yang
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Sebaliknya, penelitian arta et al. (2024) temuan dari pembahasan bahwa

efikasi diri memiliki hubungan satu arah yang negatif tetapi signifikan
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terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kurangnya kemampuan
mahasiswa untuk mengelola keuangannya sendiri, serta kurangnya
kepercayaan diri dan keyakinan diri.

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
variabel Efikasi Diri terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di

Purwokerto.

. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di

Purwokerto

Azizah (2020) mengatakan gaya hidup adalah cara seseorang
menjalani hidupnya, yang ditentukan oleh interaksi sosial dan
ditunjukkan dalam kegiatan, minat, dan pendapat mereka tentang
bagaimana mereka menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup tidak
mempengaruhi perilaku keuangan secara signifikan, menurut
Christantri (2020) dan Widyakto et al. (2022). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Wati dan Mustaqim (2024), gaya hidup memiliki
hubungan yang positif dengan keuangan dan berdampak besar pada
perilaku pengelolaan keuangan. Ketika siswa menjalani gaya hidup
yang sehat, itu akan berdampak juga pada perilaku keuangan mereka
dengan kata lain pengelolaan keuangan mereka menjadi stabil.
H3 : Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
variabel Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di
Purwokerto.
. Pengaruh Literasi Keuangan, Efikasi diri, dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di Purwokerto
Dari serangkaian hipotesis yang diajukan sebelumnya, penulis
menduga bahwa literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup
mempengaruhi perilaku keuangan secara bersamaan dan signifikan
H4 : Terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan dan
signifikan antara variabel Literasi Keuangan, Efikasi Diri, dan
Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di

Purwokerto.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menguji
populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian dan menganal data secara kuantitatif atau statistik.
Penelitian kuantitatif secara tipikal dikaitkan dengan proses induksi
enumerative yaitu menarik kesimpulan berdasar angka dan melakukan
abstraksi berdasar generalisasi (Hadi, 2015). Tujuan utamanya adalah untuk
mengukur hipotesis yang tetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2022). Data
diolah menggunakan teknik statistic dengan alat bantu aplikasi IBM SPSS
Statistics 22.0. Dalam hal ini ada interaksi sebab akibat antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di perguruan tinggi yang ada di
Purwokerto yaitu Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto (UIN SAIZU) dan Universitas Muhammadiyah Purwokerto
(UMP). Penelitian ini diperkirakan berlangsung pada bulan November 2024
sampai Januari 2025.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Menurut Sujarweni (2019) populasi ialah semua jumlah yang di
dalamnya ada subjek atau objek yang memiliki kriteria dan kualitas
tertentu yang dipilih peneliti untuk diteliti dan selanjutnya ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEBI) Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Fakutas Ekonomi dan Bisnis (FEB)
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini yaitu berjumlah 5.276 orang. Berikut merupakan

tabel yang menyajikan data.
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Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SAIZU
dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMP Tahun 2024

No Nama Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa
1. UIN SAIZU 2.717
2. UMP 2.559
Jumlah 5.276

Sumber: Data primer yang diperoleh dari Kasubag UIN Saizu dan
pddikti.kemendikbud.go.id
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki sejumlah
kriteria tertentu yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2019).
Sedangkan menurut Sugiyono (2015) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jadi, sampel yaitu
bagian yang tidak dapat dipisahkan oleh populasi dengan tujuan untuk
memperoleh data yang lebih komprehensif dari jumlah populasi.
Sampel dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang
berasal dari Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto (UIN SAIZU) dan Universitas Muhammadiyah
Purwokerto (UMP). Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan metode non-probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang kepada setiap
unsur anggota populasi untuk dijadikan sampel. Penelitian ini pada
proses penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria
yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu:
1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi di UIN SAIZU dan UMP.
2. Berusia 18-25 tahun.
3. Melakukan belanja online minimal dua kali dalam sebulan.

4. Memiliki tingkat kesadaran tentang manajemen keuangan pribadi.
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Metode perhitungan yang digunakan penelitian ini adalah metode
Slovin. Rumus ini digunakan jika populasi sudah diketahui jumlahnya.

Rumus Slovin yaitu:
N
n =
1+Ne?

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = persen kesalahan yang diinginkan/ditolerir sebesar 10%, dasarnya
adalah kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% dengan tingkat
kepercayaan 90% (Sugiyono, 2022). Alasan digunakannya eror 10%
adalah mengacu pada tingkat kesalahan maksimal yang dapat ditolerir
pada penelitian ilmu sosial (Sugiyono, 2022).
Dengan populasi sebesar 5.276 maka jumlah sampel dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

BN, 5.276 & 5.276 _ 5276 _ 5276
1+Ne? 1+5.276(0,1)2 145.276(0,01) 1452,76 53,76

=98,13

Hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus slovin untuk sampel yang
akan diteliti yakni berjumlah 98,13 dan kemudian dibulatkan menjadi
99 responden.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang sudah ditetapkan oleh
peneliti didasarkan atas penelitian yang akan dilakukan atau suatu
atribut obyek yang berdiri dan data pendukung yang terdapat di
variabel tersebut (Sujarweni, 2019). Selanjutnya, Kidder (1981)
menyatakan bahwa variabel merupakan kualitas yang dipelajari oleh
peneliti untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian, variabel
dibedakan menjadi dua macam antara lain.
1) Variabel Independen

Variabel bebas (Independen) yaitu variabel yang

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel terikat
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(dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
literasi keuangan sebagai (X1), efikasi diri sebagai variabel (X2),
gaya hidup sebagai variabel (X3).
2) Variabel Dependen
Variabel terikat (Dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat dari perlakuan variabel bebas (independen)
(Sugiyono, 2022). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Perilaku Keuangan (Y).
b. Indikator Penelitian
Dasar penyusunan penelitian menurut Sugiyono (2022) variabel-
variabel penelitian yang diputuskan untuk diselidiki. Setiap variabel ini
kemudian diberikan pengertian operasionalnya, yang menjelaskan
secara nyata tahapan variabel tersebut akan diukur atau diamati dalam
konteks penelitian. Kemudian menentukan indikator yang akan di ukur.
Indikator yaitu variabel lebih terinci yang mencerminkan aspek atau
dimensi dari variabel yang lebih luas. Indikator-indikator yang
ditetapkan selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian, seperti
kusioner atau pedoman wawancara, untuk mengumpulkan data dari
responden atau subjek penelitian (Sugiyono, 2022). Adapun indikator
dalam penelitian ini dijelaskan padat tabel berikut:

Tabel 3. 2 Variabel dan Indikator Penelitian

No. | Variabel Indikator

1. | Literasi Keuangan (X1) 1. Pengetahuan dasar
pengelolaan keuangan

2. Pengelolaan Kredit

3. Pengelolaan Tabungan

4. Pengetahuan tentang
asuransi

5. Investasi (Wardani dan
Lutfi, 2016)

2. | Efikasi Diri (X2) 1. Keyakinan seseorang dalam
pengambilan keputusan
keuangan.
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2. Kemampuannya untuk
mengatasi masalah keuangan.
3. Keyakinan seseorang dalam
menyikapi berbagai alternatif
keputusan keuangan.
4. Kemampuan  pengambilan
keputusan  saat  muncul
kejadian tak terduga.
(Bandura, 2010)
Kegiatan (Activity)
. Minat (Interest)
3. Opini (Opinion)
(Wati dan Mustaqim,2024)
. Mengendalikan pengeluaran

2. Membayar tagihan tepat
waktu

3. Membuat perencanaan
keuangan masa depan

4. Menabung secara periodik

5. Mengalokasikan uang untuk
keperluan pribadi (Brilianti
dan Lutfi, 2020)

3. | Gaya hidup (X3)

N —

[—

4. | Perilaku Keuangan (Y)

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner sebagai
sumber primer dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder guna
memperoleh informasi yang mendukung hipotesis penelitian ini.
a) Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk
dijawab (Sujarweni, 2019). Alur penyebaran kuesioner diawali dengan
membuat kuesioner online berupa Google Form yang disebarkan secara
online kepada mahasiswa. Selanjutnya responden akan menjawab g-
form pertanyaan tertutup yang sudah dibuat. Penilaian responden yang
digunakan yaitu skala /ikert.
Skala likert dimanfaatkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
pandangan seseorang atau kelompok orang mengenai kejadian sosial

sebagai variabel penelitian. Dalam skala /ikert, variabel yang ingin diuji
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b)

©)

dijelaskan dalam bentuk indikator variabel. Indikator-indikator ini
kemudian menjadi acuan dalam menyusun butir-butir intrumen yang
dapat berupa pernyataan/pertanyaan untuk digunakan dalam kuesioner
atau instrumen pengumpulan lainnya (Sugiyono 2022). Jawaban untuk
butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini memakai skala likert 1
sampai 5 antara lain:

SS (Sangat Setuju)

S (Setuju)

N (Netral)

TS (Tidak Setuju)

STS (Sangat Tidak Setuju)

N W B~ W

[

Dokumentasi
Dokumentasi adalah menganalisis dokumen yang menganalisis isi
dokumen-dokumen yang bersifat konkret untuk mendukung penelitian
(Sujarweni, 2019). Penelitian ini menggunakan referensi dari jurnal,
buku, skripsi terdahulu serta data-data pendukung lainnya mengenai
variabel literasi keuangan, efikasi diri, perilaku kredit berisiko dan gaya
hidup.
Sumber Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang dihimpun secara langsung oleh
peneliti dari sumbernya seperti hasil penelitian yang dipublikasi
dalam jurnal ilmiah professional, laporan penelitian, tesis dan
disertasi (Rahmadi, 2011). Data primer pada penelitian ini
diperoleh dari penyebaran dan pengisian kuesioner oleh mahasiswa
yang ada di Purwokerto.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan tidak dihasilkan
secara langsung namun dari dokumen atau pihak lain yang artinya
peneliti bukan penemu teori (Rahmadi, 2011). Adapun data

sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumentasi yang diperoleh
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dari artikel, media elektronik, buku, penelitian terdahulu yang
melibatkan pengaruh literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup

terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dikaji melalui perhitungan statistic dengan alat

bantu aplikasi IBM SPSS Statistics 22.0. Teknik analisi data yang dilakukan

sebagai berikut:

a. Metode Successive Intervals (MSI)

Data yang didapatkan dari kuesioner merupakan data ordinal,

sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka

untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala

pengukurannya menjadi skala interval. Transformasi data ordinal ke

data interval dapat dilakukan dengan menggunakan Metode Successive

Intervals. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval

berurutan untuk variabel bebas terikat. Menurut Umi Narimawati

(2010:47) Langkah-langkah Metode Successive intervals:

1.

Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori

(pilihan jawaban).

. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap

kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya. Dari proporsi
yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk setiap kategori.
Menghitung nilai Y (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luas daerah
dibawah kurva normal.

Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukan nilai Y pada rumus distribusi normal.

Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Successive

Interval sebagai berikut:

(Density at Lower Limit)—(Density at Upper Limit)

Means of Interval= — —
(Area Below Upper Limit)—(Area Below Lower Limit)

(Sumber : Umi Narimawati, 2010:47)
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Means of Interval = Rata-rata Interval

Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan batas atas
Area Below Lower Limit = Daerah di bawah batas atas

Area Below Upper Limit = Daerah di bawah batas bawah
Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan

menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala minimum + 1

(Sumber : Umi Narimawati, 2010:47)

Dalam proses pengolahan data MSI tersebut peneliti menggunakan

bantuan software SPSS 16.0 for Windows.

b. Analisis Uji Instrumen Data

1)

2)

Uji Validitas

Uji validitas merujuk pada sejauh mana alat ukur atau
instrumen yang digunakan dapat mengukur secara akurat apa yang
hendak diukur. Validitas mengindikasikan bahwa instrumen
tersebut memang benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur, sesuai dengan konsep atau variabel yang ingin diteliti. Pada
penelitian kuantitatif, validitas diuji dengan kuesioner yang
memiliki poin (Sugiyono, 2022). Dalam SPSS pengujian kuesioner
dilakukan melalui korelasi nilai sig bersama probabilitas 0,1. Suatu
kuesioner terbukti valid apabila nilai sig < 0,1 dengan pearson
correlation bernilai positif. Sebaliknya diperoleh nilai sig > 0,1
dengan pearson correlation bernilai negative, maka kuesioner
terbukti tidak valid.
Uji Reliabilitas

Hasil penilitian dianggap reliabel saat data menunjukan
konsistensi dari waktu ke waktu. Instrumen yang reliabel adalah
alat yang ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama

secara berulang, menghasilkan data yang seragam. Validitas dan
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reliabilitas instrumen adalah syarat mutlak untuk mencapai hasil
penelitian yang dapat dipercaya. Sebuah kuesioner dianggap
reliabel jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan dan
pernyataan tetap konsisten atau stabil setiap saat. Uji reliabilitas
bias dilaksankan dengan alat bantu soffware SPSS menggunakan
uji statistik Cronbach’s Alpha (o). Suatu variabel terbukti reliabel
apabila dapat menghadirkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
(Sugiyono, 2022).

c. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
bebas dan variabel terikat dalam model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Penentuan uji normalitas dengan
Kolmogrov Smirnov Test. Kolmogrov Smirnov Test digunakan
untuk menilai apakah data mengikuti pola distribusi normal atau
sebaliknya. Apabila niai sig > 0,05 maka residual terdistribusi
normal.
Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  mejelaskan bahwa  variabel
independent harus terlepas dari indikai multikolinearitas. Indikasi
adanya korelasi antar variabel independent ditunjukan dari
interaksi yang signifikan diantara variabel-variabel tersebut.
Indikasi ini dapta ditemukan dengan Variance Inflation Factor
(VIF). Penentuan uji ini yaitu, suatu penelitian dikatakan terjadi
multikolinearitas jika nilai r square = VIF > nilai 10,00 dan nilai
tolerance < 0,10. Sedangkan apabila r square = VIF < nilai 10,00
dan nilai folerance > 0,10 maka tidak terbentuk multikolinearitas
(Nugraha, 2022).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu pengujian dalam regresi yang

memastikan bahwa varian dari residual berbeda untuk setiap
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4)

pengamatan. Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi
adalah varian dari residual antar pengamatan tidak menunjukan
pola tertentu atau adanya keseragaman. Pola yang tidak seragam
ditunjukan dari nilai yang berbeda-beda antar varian residual atau
disebut dengan gejala hesteroskedastisitas. Untuk menemukan
gejala heteroskedasitisitas dilakukan uji Glejser yaitu uji yang
meregresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila
signifikansi > 0,1 maka varian residual bersifat homoskedastisitas.

Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,1 maka bersifat

heteroskedastisitas (Prasmono & Ahdika, 2023).
Uji Linearitas

Menurut Sugiono, sebelum dilakukan analisis regresi perlunya
melakukan uji nomalitas dan uji linearitas data, karena jika asumsi-
asumsi ini terpenuhi atau paling tidak penyimpangan terhadap data
sedikit, maka uji regresi dapat dilakukan (Sugiyono, 2022). Uji
linearitas dilakukan untuk menunjukan ada atau tidaknya
hubungan yang linear antara variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) dan umumnya uji linearitas diperlukan
sebelum melakukan analisis korelasi atau regresi linear

(Damayanti et al., 2023). Data yang baik tentu memiliki variabel

independen (X) yang berhubungan linear dengan variabel
dependen (Y). keputusan dalam uji linearitas dapat ditentukan
melalui pendekatan yaitu:

a) Membandingkan nilai signifikansi (Sig) dengan o = 0,1 yang
dapat memperoleh dua opsi hasil yaitu apabila nilai deviation
form linearity Sig. > 0,1 maka terdapat hubungan linear yang
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.
Namun berbeda hasil ketika nilai deviation form linearity Sig.
< 0,1 maka tidak ada hubungan linear yang signifikan antara

variabel independen dan variabel dependen.
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b) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel yang nantinya
memperoleh dua opsi hasil. Pertama, hasil penelitian
menyatakan nilai F hitung < F tabel maka hubungan yang
linear secara signifikan diantara variabel independen dan
variabel dependen. Kedua, hasil penelitian ternyata nilai F
hitung > F tabel maka tidak ada hubungan yang linear secara
signifikan diantara variabel independen dan variabel dependen
(Raharjo, 2021).

d. Analisis Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dalam
pengujian hipotesis karena memiliki lebih dari satu variabel bebas

(independen). Berikut ini analisis uji hipotesis antara lain:

1) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu metode statistik yang

berfungsi untuk menjelaskan korelasi linear antara dua atau lebih
variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat
(dependen) dalam suatu penelitian (Damayanti, 2023). Analisis ini
dipakai untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh tiga variabel
independen yaitu literasi keuangan (X1), efikasi diri (X2), dan gaya
hidup (X3) terhadap satu variabel dependen yaitu perilaku
keuangan (Y). terdapat rumus untuk menganalisis pengaruh antar
variabel yaitu:

Y=0+b1.X1+b2.X2+b3.X35+e

Keterangan:
Y = Perilaku Keuangan
a = Konstanta

b1+ b2+ b3 =Koefisien Regresi

X1 = Literasi Keuangan
X = Efikasi Diri
X3 = Gaya Hidup
e = Nilai residu
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2) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang berfungsi untuk menunjukan ada

atau tidak ada pengaruh antara setiap variabel independent (X)
terhadap variabel dependen (Y) secara masing-masing atau parsial
(Nugraha, 2022). Pelaksanaan Uji t yaitu nilai t yang dihitung
dibandingkan bersama nilai t tabel atau menilai tingkat signifikansi
dari nilai t yang dihitung. Hasil hipotesis uji dinilai dengan tingkat
signifikan sebesar 5% atau 0,05 dan tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 95%. Pengambilan keputusan Uji t didasari oleh
dua asumsi antara lain:

a) Hy ditolak dan H; diterima apabila t hitung > t tabel dengan
nilai sig < a = 0,1 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b) Hp diterima dan H; ditolak apabila t hitung < t tabel dan nilai
sig > a = 0,1 maka variabel independen tida berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

3) Uji Signifikasi Simultan (F Statistik)

Uji F merupakan pengujian yang membuktikan ada atau tidak
pengaruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama
kepada variabel dependen (Nugraha, 2022). Pelaksanaan Uji F dengan
membandingkan nilai F hitung bersama F tabel. Pemeriksaan
probabilitas signifikansi dari nilai F pada tingkat signifikansi sebesar
5% adalah metode untuk uji F. Adapun kriteria uji simultan (F statistik)
sebagai berikut:

a) Hoditerima dan H; ditolak jika F hitung <F tabel atau probabilitas
> taraf signifikansi 0,1 (10%), maka variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

b) Hoditolak dan H; diterima jika F hitung > F tabel atau probabilitas
< taraf signifikansi 0,1 (10%), maka variabel independent

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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4) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah sebuah uji yang menunjukan sejauh
mana model dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai R?kecil,
artinya kesanggupan variabel-variabel independen untuk menerangkan
variasi dalam variabel dependen sangat terbatas. Berbeda hasil apabila
nilai R?> mendekati satu, berarti variabel-variabel independen semakin
mampu memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi

variasi dalam variabel dependen (Prasmono & Ahdika, 2023).
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. KH Saifuddin Zuhri
Purwokerto adalah evolusi dari Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1964-1994) dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang (1994-1997). Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Purwokerto beroperasi dari tahun 1997 hingga 2014. Kemudian, dari
tahun 2014 hingga 2021, IAIN Purwokerto berganti nama menjadi UIN
Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2021. Salah satu tujuan
transformasi ini adalah untuk membangun Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri ( PTKIN ), yang akan menggabungkan ilmu
pengetahuan Islam dengan ilmu pengetahuan umum. Nama UIN Prof.
KH Saifuddin Zuhri dipilih dengan tujuan untuk meningkatkan
semangat bagi mahasiswa dalam menempuh pendidikan di Purwokerto.

Sejauh ini, UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki 5
fakultas yang menawarkan 21 program sarjana, 7 program studi
pascasarjana, 1 doktoral, dan 6 program magister. Salah satu fakultas
yang menjadi objek penelitian di UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri
Purwokerto adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas lain
yaitu Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan, Fakultas Syariah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, serta Fakultas Ushuludin, Adab, dan Fakultas
Humaniora. Proses tranformasi STAIN Purwokerto menjadi TAIN
Purwokerto dimulai pada tanggal 17 Oktober 2017 melalui Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 139 Tahun 2014, yang kemudian
diresmikan transformasi institut pada tanggal 19 Desember 2014 oleh
Presiden Bapak Jokowi di Istana Negara Jakarta dan dilanjutkan
peresmian IAIN Purwokerto yang dihadiri oleh Menteri Agama
Republik Indonesia H. Lukman Hakim Saifuddin pada tanggal 26 Mei
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2015 yang dibuktikan dengan penandatanganan prasasti peresmian
gedung rektorat IAIN Purwokerto yang dijadikan lambang pusat tata
kelola institusi. Pada saat tranformasi tersebut I[AIN Purwokerto
memiliki lima fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, Fakultas Syariah dan Hukum
Islam, Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam.
. Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) adalah perguruan
tinggi swasta berakreditasi B dengan dua kampus. Kampus pertama
beralamat di JI. KH. Ahmad Dahlan, Dukuhwaluh, Purwokerto, dan
Kampus kedua beralamat di J1. Letjen. Soepardjo Roestam, Purwokerto.
Pada awalnya, UMP adalah Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(IKIP) Muhammadiyah Purwokerto, yang didirikan pada tanggal 5 April
1965. Pada tahun 1995, ia beralih bentuk menjadi Universitas
Muhammadiyah Purwokerto. UMP memiliki 11 fakultas yang
menawarkan 36 program D3, D4, dan S1, 7 program pendidikan, dan 5
program profesi yaitu:
1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
2) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
3) Fakultas Farmasi
4) Fakultas Agama Islam
5) Fakultas [lmu Kesehatan
6) Fakultas Pertanian dan Pertanian
7) Fakultas Psikologi
8) Fakultas Sastra
9) Fakultas Teknik dan Sains
10) Fakultas Hukum
11) Fakultas Kedokteran
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B. Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden berdasarkan Instansi/Perguruan Tinggi
Dengan memperhatikan data yang dikumpulkan peneliti dari
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
karakteristik responden didasarkan pada institusi atau perguruan tinggi,
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1, yaitu:

Tabel 4. 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan
Instansi/Perguruang Tinggi

No | Perguruan Tinggi Jumlah Presentase

1. | UIN K.H Saifuddin Zuhri 83 53,9%
2. | UMP 71 46,1%
TOTAL 154 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2024

Temuan dari penelitian pada tabel 4.1 mengindikasikan bahwa
responden berasal dari Instansi/Perguruan Tinggi, yaitu UIN SAIZU
dan UMP. Presentase terbesar responden yang bersedia mengisi
kuesioner yaitu Mahasiswa UIN SAIZU dengan jumlah 83 responden
atau sebesar 53,9% dan sisanya adalah Mahasiswa UMP dengan jumlah
71 responden atau sebesar 46,1%.

2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Dengan memperhatikan data yang dikumpulkan peneliti dari
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
karakteristik responden didasarkan pada jenis kelamin, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.2, yaitu:

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Presentase

1. | Laki-laki 68 44,2%
2. | Perempuan 86 55,8%
TOTAL 154 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2024
Temuan dari penelitian pada tabel 4.2 mengindikasikan bahwa hasil
responden yang telah terkumpul bahwa ada 2 kategori jenis kelamin

yang diolah, yaitu laki-laki dan perempuan. Sebagian besar responden,
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yaitu 86 responden, atau 55,8% dari penelitian, adalah perempuan, dan
sisanya, yaitu 68 responden, atau 44,2% dari penelitian, adalah laki-
laki.
. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Dengan memperhatikan data yang dikumpulkan peneliti dari
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
karakteristik responden didasarkan pada usia, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 4.3, yaitu:

Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

No | Usia Jumlah Presentase

1. 18-21 65 42,1%
2. ARPLIS 89 57,9%
TOTAL 154 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2024

Temuan dari penelitian pada tabel 4.3 mengindikasikan bahwa
responden yang berusia antara 18-21 tahun dengan jumlah 65 orang
atau sebesar 42,1%. Lalu responden yang berusia antara 22-25 tahun
dengan jumlah 89 orang atau sebesar 57,9%. Data ini menunjukan
mayoritas responden berusia 22-25 tahun dengan jumlah 89 orang atau
sebesar 57,9% responden.
. Karakteristik Responden berdasarkan Minimal Melakukan Belanja
Online Dua Kali dalam Sebulan

Dengan memperhatikan data yang dikumpulkan peneliti dari
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
karakteristik responden didasarkan pada minimal melakukan belanja
online dua kali dalam sebulan, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel

4.4, yaitu:
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Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan
Melakukan Belanja Online Minimal Dua Kali Dalam Sebulan

No | Melakukan Belanja Jumlah Presentase
Online Minimal Dua Kali
Dalam Sebulan
1. |Ya 125 81,2%
2. | Tidak 29 18,8%
TOTAL 154 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2024

Temuan dari penelitian pada tabel 4.4 mengindikasikan bahwa
Mayoritas siswa yang melakukan belanja online minimal dua kali
sebulan, dengan 125 orang atau 81,2% dari responden, dan 29 orang,
atau 18,8% dari responden, belanja lebih dari dua kali sebulan..
. Karakteristik Responden berdasarkan Memiliki Kesadaran Tentang
Manajemen Keuangan Pribadi

Dengan memperhatikan data yang dikumpulkan peneliti dari
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
karakteristik responden didasarkan memiliki kesadaran tentang
manajemen keuangan pribadi, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel
4.5, yaitu:

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan

Memiliki Kesadaran Tentang Manajemen Keuangan Pribadi

No | Memiliki Kesadaran Jumlah Presentase
Tentang Manajemen
Keuangan Pribadi

1. | Baik 149 96,8%
2. Kurang Baik 5 3.2%
TOTAL 154 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2024
Temuan dari penelitian pada tabel 4.5 mengindikasikan bahwa
mayoritas mahasiswa sudah Memiliki Kesadaran Tentang Manajemen
Keuangan Pribadi dengan hasil menunjukan ada 149 orang atau sebesar

96,8% responden dan sisanya belum Memiliki Kesadaran Tentang
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Manajemen Keuangan Pribadi dengan hasil menunjukan ada 5 orang
atau sebesar 3,2% responden.
C. Hasil Uji Instrumen Data
1. Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan menggunakan Pearson Correlation.
Sebuah kuesioner dianggap valid apabila tingkat signifikansinya
memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu < 0,1 (Sugiyono, 2022). Pada
Tabel 4.6 adalah ringkasan hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas

Variabel Item soal | r hitung > r tabel Sig. (1- | Ket.
r hitung | r tabel Tailed)
n=154,df | <0,1
0,1
Literasi XI1.1 0,761 0,1330 0,001 Valid
Keuangan | X1.2 0,692 0,1330 0,001 Valid
X1.3 0,789 0,1330 0,001 Valid
X1.4 0,796 0,1330 0,001 Valid
X1.5 0,771 0,1330 0,001 Valid
Efikasi X2.1 0,866 0,1330 0,001 Valid
Diri X2.2 0,886 0,1330 0,001 Valid
X2.3 0,918 0,1330 0,001 Valid
X2.4 0,855 0,1330 0,001 Valid
Gaya X3.1 0,857 0,1330 0,001 Valid
Hidup X3.2 0,849 0,1330 0,001 Valid
X3.3 0,793 0,1330 0,001 Valid
X34 0,901 0,1330 0,001 Valid
X3.5 0,851 0,1330 0,001 Valid
X3.6 0,801 0,1330 0,001 Valid
Perilaku | Y1.1 0,854 0,1330 0,001 Valid
Keuangan | Y1.2 0,855 0,1330 0,001 Valid
Y1.3 0,894 0,1330 0,001 Valid
Y1.4 0,797 0,1330 0,001 Valid
YL.S5 0,797 0,1330 0,001 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024
Temuan dari perhitungan wuji validitas pada tabel 4.6
mengindikasikan bahwa nilai korelasi (thiung), butir pertanyaan
dianggap valid jika (Thitung) > Ttabel. Sebaliknya, jika Thiwung < Ttabel, butir

pertanyaan dinyatakan tidak valid. Nilai rwabel pada penelitian ini sebesar
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0,1330 diperoleh dari rumus a = 0,1 ; df = n-2 = 154-2 = 152 (0,1;
0,1330). Karena penelitian ini adalah satu arah maka o = 10% atau 0,1.
Diketahui seluruh nilai thitung > 0,1330 (Ttabet). Menunjukan pada data
yang telah di uji bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini sudah
valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah validitas diuji, reliabilitas diuji. Pengujian mengacu pada
nilai Croncbach's Alpha. Jika nilai Croncbach's Alpha lebih besar dari
0,60, maka variabel tersebut dianggap reliabel (Sugiyono, 2022). Tabel
4.7 menunjukkan hasil pengujian dari uji reliabilitas yang telah dihitung
oleh peneliti.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Kriteria Hasil
Alpha

Literasi 0,819 0,60 Reliabel

Keuangan (X1)

Efikasi Diri 0,904 0,60 Reliabel

(X2)

Gaya Hidup 0,918 0,60 Reliabel

(X3)

Perilaku 0,895 0,60 Reliabel

Keuangan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
Temuan dari perhitungan wuji reliabilitas pada tabel 4.7
mengindikasikan bahwa nilai variabel Literasi Keuangan, Literasi
Keuangan, Efikasi Diri, Gaya Hidup, dan Perilaku Keuangan memiliki
nilai Croncobach's Alpha > 0,60. Menunjukan pada data yang telah di
uji bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel.
D. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji asumsi klasik pertama. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolomogorov-Smirnov. Uji asumsi klasik
berikutnya tidak dapat dilakukan jika data dari awal tidak

didistribusikan secara normal. o = 0,1 adalah tingkat signifikansi yang
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digunakan. Untuk mengambil keputusan, perhatikan hasil dari Asymp.
Sig. Nilai lebih dari 0,1 menunjukkan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi dan data berdistribusi normal, sedangkan nilai kurang dari 0,1
menunjukkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi dan data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 154
Normal Mean 0000000
Parameters:® Std. Deviation 218142260
Most Extreme Absolute 064
Dufferences Positive J060

Negative -.064
Test Statistic J0ed4
Asymp. Sig_ (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. Sig. (134
(2-tailed)® 092 Confidence | Lower Bound 126

Interval Upper Bound 143
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This 15 a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors” method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024

Temuan dar1 perhitungan uji normalitas pada tabel 4.8
mengindikasikan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,200 yang
menunjukan niai tersebut lebih besar daripada tingkat signifikansi
penelitian ini yaitu 0,1 maka hasil perhitungan uji normalitas tersebut
menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan data berdistribusi
secara normal.
Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian selanjutnya yaitu dilakukan yaitu uji multikolinearitas.
Dalam memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak, dapat

dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF
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menunjukan hasil < 10,00 dan nilai folerance menunjukan hasil > 0,10
maka suatu variabel independen tidak mengandung gejala
multikolinearitas (Nugraha, 2022).

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIE
1 (Constant)
LITERASI 868 1.152
KEUANGAN (X1)
EFIKASI DIRI (X2) 697 1.435
GAYA HIDUP (X3) 648 1,542

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
Nilai VIF dan nilai tolerance dari variabel Literasi Keuangan (X1)
menghasilkan nilai 1,152 dan 0,868, variabel Efikasi Diri (X2)
menghasilkan nilai 1,435 dan 0,697, dan variabel Gaya Hidup (X3)
menghasilkan nilai 1,542 dan 0,648. Semua variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai toleracei di atas 0,10, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam variabel-

variabel tersebut.

. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, uji glejser digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas. Hasilnya menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi
lebih dari 0,1, tidak ada gejala heteroskedastisitas. Hasil perhitungan uji

glejser untuk heteroskedastisitas ditunjukkan di bawah ini.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Glejser

Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
5
Model B Std. Beta
Error
1 (Constant) 5156 J10 7264 | =001
LITERASI -075 046 =149 | 1,641 J103
KEUANGAN (X1}
EFIKASI DIRI (X2) -058 053 - 104 | 1,093 274
GAYA HIDUP (X3) -.055 038 - 144 | -1.463 145
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024

Semua variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala

heteroskedastisitas, menurut hasil perhitungan heteroskedastisitas yang

ditunjukkan pada tabel 4.10. Nilai uji glejser untuk variabel Literasi

Keuangan (X1) menunjukkan hasil 0,103 di atas 0,1, Variabel Efikasi

Diri (X2) menunjukkan hasil 0,274 di atas 0,1, dan Variabel Gaya Hidup
(X3) menunjukkan hasil 0,145 di atas 0,1.

. Hasil Uji Linearitas

Sebelum uji regresi linear berganda dilakukan, uji linearitas ini

dilakukan pada seluruh variabel independen dan variabel dependen.

a) Tentukan apakah variabel literasi keuangan (X1) dan variabel

perilaku keuangan (Y) linier

Tabel 4. 11 Hasil Linearitas Xi dengan Y

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig
Squares Square
PERILAKU Between (Combined) 633,198 71 8918 1,396 073
KEUANGAN (Y)* | Groups Linearity 112,282 1| 112,282 17,571 | =001
LITERASI Deviation from 520,916 70 7442 1,165 252
KEUANGAN (X1) Linearity
Within Groups 523,981 82 6,390
Total 1157.179 153

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024

Temuan dari perhitungan uji linearitas variabel X1 pada tabel

4.11 mengindikasikan bahwa dapat diketahui nilai F hitung sebesar
1,165 <F tabel sebesar 1,34 (df: 70;82) dan Sig. 0,252 > alpha 0,1.

Sehingga menunjukan hasil perhitungan uji linearitas pada variabel
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c)

Literasi Keuangan (X1) memiliki hubungan yang linear dengan
variabel Perilaku Keuangan (Y).

Tentukan apakah variabel efikasi diri (X2) dan variabel perilaku
keuangan (Y) linier

Tabel 4. 12 Hasil Linearitas X2 dengan Y

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
PERILAEU Between | (Combined) 813,876 34 23,038 2343 | <001
KEUANGAN | Groups Linearity 511,757 1 311,757 | 50,097 | <001
* EFIKASI Deviation 302,119 33 6135 896 631
Linearity
Within Groups 1215612 119 10,215
Tatal 2029 488 133

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
Temuan dari perhitungan uji linearitas variabel X2 pada tabel
4.12 mengindikasikan bahwa dapat diketahui nilai F hitung sebesar
0,896 <F tabel sebesar 1,40 (df: 33;119) dan Sig. 0,631 > alpha 0,1.
Sehingga menunjukan hasil perhitungan uji linearitas pada variabel
Efikasi Diri (X2) memiliki hubungan yang linear dengan variabel
Perilaku Keuangan (Y).

Tentukan apakah variabel gaya hidup (X3) dan variabel perilaku
keuangan (Y) linier

Tabel 4. 13 Hasil Linearitas X3 dengan Y

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
PERILAKU Between (Combined) 841301 82 | 10260 2306 | <001
KEUANGAN(Y) | Groups Linearity 385,977 1] 385977 | 86756 | =001
* GAYA HIDUP Dewviation from 435324 81 5,621 1,263 137
(X3) Linearity
Within Groups 315,878 71 4,449
Total 1157179 | 153

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
Temuan dari perhitungan uji linearitas variabel X2 pada tabel
4.13 mengindikasikan bahwa dapat diketahui nilai F hitung sebesar
1,263 <F tabel sebesar 1,35 (df: 81;71) dan Sig. 0,157 > alpha 0,1.

Sehingga menunjukan hasil perhitungan uji linearitas pada variabel
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Gaya Hidup (X3) memiliki hubungan yang linear dengan variabel
Perilaku Keuangan (Y).

E. Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, variabel Literasi Keuangan (X1), Efikasi Diri

(X2), dan Gaya Hidup (X3) menguji hipotesis secara signifikan terhadap

variabel Perilaku Keuangan (Y). Uji hipotesis ini dilakukan dengan

menggunakan uji regresi linier berganda. Selanjutnya pengaruh tiga variabel

independen terhadap satu variabel dependen dipelajari melalui penggunaan

koefisien determinasi, uji t, dan uji statistik F.

1.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian regresi linier berganda menentukan bagaimana satu
variabel dependen berhubungan dengan dua atau lebih variabel
independen. Tabel 4.14 menunjukkan data uji regresi linear berganda

Tabel 4. 14 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 5,697 1,168 4877 =,001
LITERASI 093 .060 109 1.563 120
EEUANGAN (X1)
EFIKASI DIRT (X2) 192 079 (188 2423 017
GAYA HIDUP (X3) 339 063 436 5419 =001
a. Dependent Variable: PERILAKU KEUANGAN (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
Tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan uji regresi linier berganda,
yang menunjukkan bahwa hasil dapat diketahui dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistics 22.0.
Persamaan regresi berikut diperoleh:
Y = 5,697 + 0,093X1 + 0,192X2 + 0,339X3 + e. Persamaan ini
menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen, sehingga dapat dikatakan bahwa:
a) Nilai Constanta adalah 5,697, dapat diartikan jika terjadi

perubahan variabel Literasi Keuangan, Efikasi Diri dan Gaya
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Hidup (nilai X1, X2, dan X3 = 0) maka Perilaku Keuangan Pada
Mahasiswa di Wilayah Purwokerto ada sebesar 5,697 satuan.

b) Variabel Literasi Keuangan memiliki koefisien regresi 0,093 yang
menunjukkan nilai positif. Dengan kata lain, jika variabel Literasi
Keuangan (X1) meningkat 1% dengan asumsi variabel Efikasi Diri
(X2), Gaya Hidup (X3) dan Konstanta sama dengan nol, maka
Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa di Wilayah Purwokerto juga
dapat meningkat sebesar 0,093.

c) Variabel efikasi diri memiliki koefisien regresi sebesar 0,192 yang
menunjukkan nilai positif. Artinya jika variabel efikasi diri (X2)
meningkat 1% dengan asumsi variabel Literasi Keuangan ( X1 ),
Gaya Hidup (X3) dan Konstanta masing -masing sama dengan nol,
maka Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa di Wilayah Purwokerto
juga meningkat sebesar 0,192.

d) Variabel Gaya Hidup memiliki koefisien regresi 0,339 yang
menunjukkan nilai positif. Artinya jika variabel Gaya Hidup (X3)
meningkat 1% dengan asumsi variabel Literasi Keuangan ( X1),
Efikasi Diri ( X2 ), dan Konstanta sama dengan nol, maka Perilaku
Keuangan Pada Mahasiswa di Wilayah Purwokerto juga meningkat
sebesar 0,339.

2. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Ada pengaruh parisal dari variabel independen terhadap variabel
dependen, menurut kriteria pengambilan keputusan uji t, jika masing-
masing nilai variabel independen menunjukkan signifikansi di bawah

0,1. Tabel 4.15 menampilkan.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji t

Model t S1ig.

1 (Constant) 4 877 = 001
LITERASI 1,563 120
EEUANGAN (X1)

EFIEASI DIRI (X2) 2423 017
GAYA HIDUP (X3) 5,419 =001

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024

Temuan dari perhitungan uji t pada tabel 4.15 mengindikasikan
bahwa nilai pada kolom t dan sig, variabel literasi keuangan (X1) tidak
memiliki pengaruh secara parsial dan tidak signifikan karena nilai Sig.
> 0,1. Sedangkan variabel efikasi diri (X2), dan gaya hidup (X3)
memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan karena nilai Sig. <0,1.
Nilai thitung 1,563 > nilai tiaver 1,287 untuk variabel X1; nilai thiwng 2,423
> nilai tiaber 1,287 untuk variabel X2; nilai thitung 5,419 > nilai tiape 1,287
untuk variabel X3. Nilai t tabel diperoleh dari t = (o/2 ; n-k-1) a = 10%
(0,10)/2 =t (0,20 ; 154-3-1) = 0,20 ; 150 , ttaber = 1,287. Menunjukan
pada data yang telah di uji bahwa variabel literasi keuangan tidak
berpengaruh secara parisal dan tidak signifikan terhadap variabel
perilaku keuangan. Sedangkan variabel efikasi diri dan gaya hidup
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel perilaku

keuangan.

. Hasil Uji Signifikan Simultan (F Statistik)

Untuk menentukan apakah semua variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen secara bersamaan atau simultan,
digunakan model uji F. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,1, maka
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen secara bersamaan. Hasil uji

statistik F yang ditunjukkan pada tabel 4.16 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Statistik F

ANOVA®?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 429113 3 143,038 29 469 =,001b
Residual 728,066 150 4. 854
Total 1157.179 153

a. Dependent Variable: PERILAKU KEUANGAN (Y)

b. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP (X3), LITERASI KEUANGAN (X1),
EFTKASI DIRT (X2)

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024

Temuan dari perhitungan uji statistik F pada tabel 4.16
mengindikasikan bahwa diketahui nilai Fpiung sebesar 29,469 > Fiapel
2,12 yang diperoleh dari rumus F tabel (k;n-k = 4;154-4 = 4;150) dan
nilai Sig. adalah 0,001 <0,1. . Menunjukan pada data yang telah di uji
bahwa variabel Literasi Keuangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Gaya
Hidup (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y).

. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini, koefisien determinasi (R?) diuji untuk
mengetahui seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi disajikan
dalam tabel 4.17. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model
dapat menjelaskan sebagian besar variasi data, sedangkan nilai yang
mendekati 0 menunjukkan bahwa model tidak dapat menjelaskan
banyak variasi data.

Tabel 4. 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model E E Sqguare Adjusted R 5td. Error of the

Square Estimate

1 60592 371 358 2.20313

a. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP (X3), LITEEASI
KEUANGAN (X1), EFTIEASI DIRT (X2)

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2024
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi
(R?) pada tabel 4.17 diketahui dan nilai Adjusted R Square sebesar
0,371. Hal ini menunjukkan bahwa dari data yang diuji, variabel
independen Literasi Keuangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Gaya Hidup
(X3) memberikan kontribusi sebesar 37,1% dari perubahan variabel
dependen Perilaku Keuangan (Y), sementara 62.9% dijelaskan oleh
variabel atau faktor lain.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Literasi Keuangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku
Keuangan Mahasiswa di Purwokerto

Survei terbaru Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
yang dilakukan pada tahun 2024 menemukan bahwa kelompok usia 18-
25 tahun memiliki tingkat indeks literasi keuangan sebesar 70,19% dan
tingkat inklusi keuangan sebesar 79,21%, termasuk yang tertinggi di
antara kelompok umur lainnya. Namun, kelompok usia pelajar dan
mahasiswa memiliki indeks literasi keuangan yang paling rendah, yaitu
56,42%. Hal ini dipengaruhi oleh pola konsumsi mereka, yang
cenderung melakukan pembelian impulsif karena minat dan rasa
penasaran mereka yang tinggi. Mereka masih lebih mementingkan
konsumtif daripada melakukan saving atau investasi. Jika seseorang
memiliki literasi keuangan, itu berarti mereka tahu bagaimana
menabung, berinvestasi, dan mengelola uang mereka sehari-hari.
Adanya tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan seseorang
yang memengaruhi pengambilan keputusan keuangan mereka disebut
literasi keuangan. seperti mengelola keuangan setiap hari, menabung,
dan berinvestasi. Studi ini menemukan bahwa perilaku konsumtif dan
kurangnya perencanaan keuangan dapat disebabkan oleh kurangnya
literasi keuangan generasi Z, termasuk mahasiswa. Salah satu
komponen penting dalam cara mahasiswa mengelola keuangan mereka
adalah pengetahuan mereka tentang keuangan mereka sendiri. Semakin

banyak mahasiswa tahu tentang hal-hal tentang keuangan seperti
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mengelola tabungan, kredit, dan investasi, semakin baik mereka dalam
membuat keputusan keuangan yang membantu mereka mendapatkan
uang dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengetahuan keuangan
membantu siswa memahami perilaku keuangan dan membantu mereka
menggunakan uang mereka dengan lebih baik.

Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku memengaruhi
perilaku keuangan seseorang, termasuk literasi keuangan, menurut
Theory of Planned Behavior (TPB), keyakinan perilaku seseorang
tergantung pada apa yang mereka ketahui tentang pengelolaan
keuangan, seperti menabung, investasi, atau pengeluaran. Pemahaman
ini mendorong sikap positif terhadap pengelolaan keuangan yang
cerdas. Bagaimana seseorang memandang literasi keuangan
dipengaruhi oleh norma sosial dan lingkungan mereka, seperti
kebiasaan teman dan keluarga mereka. Jika lingkungan seseorang
mendukung perilaku keuangan yang baik, mereka lebih cenderung
untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang keuangan. Persepsi
kontrol atas perilaku tersebut, yang didukung oleh pengetahuan
keuangan yang luas, memengaruhi keterampilan mengelola keuangan.
Seseorang yang percaya mampu memahami produk keuangan,
misalnya, lebih percaya diri saat membuat keputusan keuangan.

Hasil perhitungan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa
untuk variabel independen dan tabel uji t (parsial), nilai thiwne untuk
variabel literasi keuangan (X1) terhadap perilaku keuangan (Y) adalah
1,563, lebih tinggi dari nilai tupel sebesar 1,287, dan nilai signifikansi
adalah 0,102. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
mahasiswa tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku
keuangan mereka di Purwokerto. Oleh karena itu, hipotesis pertama
(H1) menunjukkan bahwa literasi keuangan siswa secara parsial dan
tidak signifikan berdampak pada perilaku keuangan mereka di

Purwokerto ditolak, sedangkan hipotesis 0 diterima.
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hipotesis 1 : “Terdapat
pengaruh secara parisal dan signifikan antara variabel literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto”. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Panggabean et al. (2023), perilaku
keuangan tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan
seseorang. Literasi keuangan mencakup tidak hanya apa yang diketahui
seseorang tentang keuangan, tetapi juga bagaimana pengetahuan
subjektif tentang keuangan memengaruhi kebijaksanaan keuangan
mereka. Menurut Hidayat dan Nurdin (2020), ada sejumlah faktor yang
memengaruhi  keputusan keuangan yang dibuat oleh mahasiswa.
Mahasiswa mungkin membuat keputusan keuangan yang buruk karena
faktor lain, seperti niat. Ini berlaku bahkan jika mereka tahu banyak
tentang keuangan. Sikap hanya mempengaruhi niat seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu, bukan secara langsung memengaruhi

perilaku (Ajzen dan Fishbein, 2002).

. Efikasi Diri Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Keuangan

Mahasiswa di Purwokerto

Generasi Z sering menghadapi masalah seperti perilaku konsumtif,
pembelian impulsif, dan kurangnya perencanaan keuangan, jadi penting
bagi mereka untuk memiliki pengelolaan keuangan yang baik dan benar.
Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa
disebut sebagai efek diri. Mereka yang efektif diri tinggi lebih percaya
diri dalam mengelola uang mereka, menetapkan tujuan, dan menghadapi
tantangan. Dengan menjadi efikasi diri yang kuat, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang keuangan, kontrol diri
yang lebih baik, dan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan
yang lebih rasional. Mereka juga dapat melawan norma subjektif, seperti
tekanan dari lingkungan yang konsumtif, sehingga mereka tidak
terpengaruh oleh gaya hidup boros.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), niat adalah faktor

utama yang selalu memengaruhi perilaku seseorang. Niat terdiri dari
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tiga elemen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku bergantung pada
efikasi diri. Seseorang yang efikasi diri tinggi percaya diri mereka dapat
mengelola uang dengan baik meskipun ada hambatan. Hal ini
meningkatkan pengambilan keputusan keuangan. Menurut Theory of
Planned Behavior (TPB), keyakinan perilaku (behavioral belief) juga
dipengaruhi oleh efikasi diri. Misalnya, siswa yang percaya bahwa
mereka memiliki kemampuan untuk menabung atau mengatur
pengeluaran mereka akan lebih cenderung berperilaku keuangan yang
sehat. Theory of Planned Behavior (TPB) berfungsi lebih baik untuk
menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa, terutama dalam situasi yang
memerlukan pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan yang
kompleks.

Hasil perhitungan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa
variabel independen pada tabel uji t (parsial), nilai thiwng untuk variabel
efikasi diri (X2) terhadap perilaku keuangan (Y) adalah 2,423, lebih
tinggi dari nilai tubel sebesar 1,287 dan dengan nilai signifikansi 0,017
yang kurang dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana mahasiswa menggunakan
uang di Purwokerto. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) menyatakan
bahwa efikasi diri secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan siswa di Purwokerto diterima, sedangkan hipotesis
0 ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 2 : “Terdapat pengaruh
secara parsial dan signifikan antara variabel efikasi diri terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto”. Studi sebelumnya oleh
Sari & Listiadi (2021) dan Asmin (2021) menunjukkan bahwa
kemandirian keuangan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan siswa. Penelitian ini juga didukung oleh
studi Satria & Dina (2021), yang menemukan bahwa kemandirian

keuangan memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku
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keuangan pribadi siswa. Waspada & Mulyani (2020) juga mengatakan
hal yang sama ada pengaruh positif dan signifikan antara perilaku
keuangan pribadi siswa dan self-efficacy mereka, self efficacy yakni
rasa percaya diri yang dimiliki individu akan kecakapan mereka dalam
melalukan pengelolaan keuangan sehingga mampu mencapai suatu
tujuan yang diinginkan.

. Gaya Hidup Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa di Purwokerto

Generasi Z, termasuk mahasiswa, hidup dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi. Mereka memiliki akses luas ke internet dan
perangkat pintar, yang mendorong perilaku konsumtif, seperti belanja
online dan gaya hidup hedonis. Hasil riset yang telah dilakukan oleh
Humairo (2020) memperlihatkan fenomena pengelolaan keuangan pada
era ini, yaitu generasi Z (rentang umur 15-27 tahun) cenderung memiliki
perilaku keuangan yang lebih boros, sulit menyisihkan uang untuk
menabung dan tidak terlalu mempedulikan kebutuhan investasi untuk
jangka panjang dan masa depan. Generasi Z tampaknya menghadapi
risiko keuangan yang lebih besar di masa depan karena mereka kurang
memahami pengelolaan keuangan. Aktivitas, minat, dan pendapat
mahasiswa Gen Z menentukan gaya hidup mereka. Gaya hidup Generasi
Z tercermin dari aktivitas konsumsi mereka, seperti penggunaan media
sosial dan aplikasi marketplace untuk kebutuhan sehari-hari.
Ketertarikan pada barang-barang bermerek, hiburan digital, dan
pengalaman baru yang mendorong perilaku konsumtif. Serta Generasi
Z cenderung memiliki opini yang mendukung gaya hidup modern dan
praktis, sering kali dipengaruhi oleh tren global.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), niat untuk
melakukan suatu tindakan menentukan perilaku seseorang. Tiga faktor
utama mempengaruhi niat ini: sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Mahasiswa dengan gaya hidup

konsumtif cenderung memiliki sikap positif terhadap pengeluaran yang
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tinggi, seperti membeli barang bermerek atau mengikuti tren terbaru,
karena dianggap memberikan status sosial atau kebahagiaan sementara.
Tekanan dari teman sebaya atau lingkungan sosial, misalnya harus
memiliki barang tertentu untuk diterima dalam kelompok, memperkuat
perilaku konsumtif. Mahasiswa yang merasa tidak mampu
mengendalikan dorongan untuk membeli barang atau mengikuti tren
akan lebih mudah terjebak dalam gaya hidup konsumtif. Lalu
mahasiswa mungkin melihat pembelian impulsif sebagai sesuatu yang
menyenangkan atau cara untuk mengurangi stres, sehingga memiliki
sikap positif terhadap tindakan tersebut. Lingkungan sosial, seperti
teman yang sering berbelanja online atau promosi besar-besaran dari
marketplace, memengaruhi mahasiswa untuk melakukan pembelian
secara impulsif. Ketika mahasiswa merasa kurang memiliki kontrol atas
dorongan mereka untuk membeli barang, misalnya karena adanya
kemudahan pembayaran seperti paylater atau diskon besar, impulsive
buying lebih mungkin terjadi.

Hasil perhitungan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa
pada variabel independen uji t (parsial), nilai thiung untuk variabel gaya
hidup (X3) terhadap perilaku keuangan (Y) adalah 5,419, lebih tinggi
dari nilai tuabel sebesar 1,287 dan dengan nilai signifikansi 0,001 kurang
dari 0,1. Ini menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bagaimana mahasiswa berurusan dengan uang di
Purwokerto. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa
gaya hidup secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa di Purwokerto diterima, sedangkan hipotesis 0
ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 3 : “Terdapat pengaruh
secara parsial dan signifikan antara variabel gaya hidup terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto”. Pada penelitian Wati &
Mustaqim, (2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup

memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
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perilaku keuangan. Mahasiswa yang memiliki gaya hidup yang baik dan
sesuai cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik pula.
Gaya hidup mencakup berbagai aspek seperti aktivitas, minat atau
keinginan, pandangan atau opini, serta karakteristik dasar individu
(Kusnandar & Kurniawan, 2020). Dengan demikian, semakin tinggi
indikator gaya hidup seorang mahasiswa, semakin baik pula sikap atau
perilaku keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup
memiliki pengaruh besar, yang dapat membawa perubahan signifikan

terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto.

. Literasi Keuangan, Efikasi Diri, dan Gaya Hidup Berpengaruh

Signifikan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di Purwokerto

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji simultan (uji F statistik)
menemukan nilai Friung sebesar 29,469 dengan tingkat signifikansi
0,001, yang menunjukkan bahwa Fhiwung lebih besar dari Fraver sebesar
2,12 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,1. Hasilnya menunjukkan
bahwa literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup berpengaruh secara
bersamaan atau simultan dan signifikan terhadap perilaku keuangan
siswa di Purwokerto. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dapat
diterima karena variabel literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup
berpengaruh secara bersamaan dan signifikan terhadap perilaku
keuangan siswa di kota tersebut. Hipotesis 0 ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 4 : “Terdapat pengaruh
secara bersama-sama atau simutan dan signifikan antara variabel literasi
keuangan, efikasi diri, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan
mahasiswa di Purwokerto”. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Apriana & Efriyenti (2024), yang menemukan bahwa
gaya hidup dan literasi keuangan sangat memengaruhi perilaku
keuangan mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa di
Universitas Islam Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto memiliki pengetahuan tentang

gaya hidup dan keuangan, yang berdampak pada perilaku keuangan
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yang baik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Heriyantho &
Leon (2022) menemukan bahwa ketika seseorang lebih memahami
tentang keuangan mereka, mereka juga memiliki tingkat sikap efikasi
diri yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa orang yang lebih
memahami keuangan mereka akan memiliki sikap efikasi diri yang lebih

baik juga.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui pengaruh literasi keuangan,

efikasi diri, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa di

wilayah Purwokerto. Responden dalam penelitian ini berjumlah 154

mahasiswa yang dilakukan penyebaran kuesioner melalui Google Form.

Data kuesioner yang dapat digunakan, diolah menggunakan bantuan

aplikasi IBM SPSS Statistics 22.0. Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh secara parsial dan tidak
signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya, meskipun mahasiwa
sudah memiliki pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, mereka
tidak mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan saja tidak cukup jika tidak didukung dengan pengalaman
atau kebiasaan mengelola keuangan.

Variabel efikasi dir1 berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
perilaku keuangan. Artinya, Ketika tingkat keyakinan akan keuangan
yang dimiliki seseorang tinggi, maka individu tersebut juga memiliki
rasa tanggung jawab yang kuat dalam melakukan pengelolaan
keuangannya sendiri.

Variabel gaya hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
perilaku keuangan. Artinya, semakin baik gaya hidup maka pengelolaan
keuangan juga akan meningkat

Variabel literasi keuangan, efkasi diri, dan gaya hidup berpengaruh
secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Kombinasi pengetahuan, keyakinan, dan pola hidup yang
rasional membantu mahasiswa membuat keputusan keuangan yang

lebih bijak.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi pada penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Implikasi Praktis

a)

b)

Pengetahua saja tidak cukup, mahasiswa perlu diajarkan
menerapkan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Yang
dapat dilakukan dengan membuat simulasi keuangan atau kegiatan
praktis, seperti kopetisi pengelolaan anggaran dan memberikan
pelatihan langsung tentang pengelolaa keuangan yang baik.
Penguatan efikasi diri dalam keuangan yaitu mahasiswa dengan
efikasi diri yang tinggi lebih percaya diri dalam mengelola
keuangan. Konselor mahasiswa atau organisasi kampus dapat
memberikan pendampingan atau workshop untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam mengambil keputusan finansial.
Mahasiswa perlu diajarkan teknik perencanaan keuangan, sehingga
mereka merasa mampu mengelola keuangan dengan baik.

Pola gaya hidup yang seimbang tidak memiliki gaya hidup yang
konsumtif sehingga dapat memengaruhi perilaku keuangan.
Kampus dapat memberikan pendidikan terkait manajemen gaya
hidup dan pengelolaan pengeluaran. Mahasiswa diharapkan lebih
sadar akan pentingnya membatasi gaya hidup konsumtif untuk

menghindari masalah keuangan di masa depan.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa literasi keuangan,

efikasi diri, dan gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan mahasiswa. Model penelitian ini dapat dijadikan

referensi untuk studi lanjutan di wilayah lain atau dalam konteks

demografis yang berbeda.

Implikasi Kebijakan

a)

Kebijakan Kampus yaitu perguruan tinggi dapat menjadikan literasi
keuangan sebagai bagian dari kurikulum, misalnya melalui mata

kuliah tambahan.
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b) Kebijakan Pemerintah Daerah yaitu pemerintah di Purwokerto dapat
menggandeng lembaga keuangan dan pendidikan untuk
menggalakkan program literasi keuangan khusus mahasiswa.

c) Kebijakan Lembaga Keuangan yaitu perbankan lokal dapat
menyediakan produk keuangan yang ramah mahasiswa, seperti
rekening dengan fitur pengelolaan anggaran.

Implikasi untuk Mahasiswa

Mahasiswa perlu lebih sadar akan pentingnya literasi keuangan untuk

menciptakan kebiasaan finansial yang sehat. Kesadaran akan dampak

gaya hidup terhadap kondisi keuangan dapat membantu mahasiswa
membuat keputusan yang lebih bijaksana dalam pengeluaran sehari-
hari. Penelitian ini menekankan bahwa perilaku keuangan mahasiswa
dapat ditingkatkan melalui intervensi yang mencakup pendidikan
keuangan, pengembangan efikasi diri, dan pengelolaan gaya hidup

secara proporsional.

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan

antara lain:

1.

Data yang diperoleh dari penilaian responden dengan penyebaran
kuesioner secara online, sehingga memungkinkan terjadi pengisian oleh
responden tidak serius dan tidak dalam keadaan yang sesungguhnya
karena tidak dapat dipantau secara langsung.

Keterbatasan responden yaitu dalam penelitian ini responden hanya
berjumlah 154 mahasiswa dengan hanya mengambil sampel 2
Universitas di wilayah Purwokerto.

Penelitian hanya memasukkan literasi keuangan, efikasi diri, dan gaya
hidup sebagai variabel independen, tetapi mengabaikan variabel lain
seperti kontrol diri, norma sosial, atau stres finansial yang juga

memengaruhi perilaku keuangan.
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D. Saran

Berdasarkan hasil keterbatasan penelitian ini maka peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data melalui Google Form mempunyai kelebihan mudah
digunakan, mudah dibagikan, dan variasi responden namun penggunaan
Google Form juga mempunyai kekurangan dalam analisis data karena
menggunakan skala likert jadi tidak bisa menggali informasi secara
keseluruhan. Peneliti selanjutnya diharapkan menggabungkan metode
seperti data sekunder dan wawancara untuk memperkuat validitas dan
keandalan data.

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan perluasan wilayah
penelitian sehingga jumlah sampel semakin besar yang memungkinkan
untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan akurat lagi dalam

penelitian tentang perilaku keuangan.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel seperti

kontrol diri, norma sosial dan stres finansial, serta memperluas indikator
pada variabel yang sudah ada, penelitian dapat menjadi lebih
komprehensif dan mencakup faktor-faktor yang lebih beragam dalam
memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa di Purwokerto. Hal ini juga
membantu memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk
rekomendasi kebijakan atau intervensi praktis.

Penelitian selanjutnya diharapkan membedakan kriteria terkait
berbelanja online antara perempuan dan laki-laki. Karena, perempuan
dan laki-laki memiliki preferensi yang berbeda terhadap kategori

tertentu, seperti fashion, teknologi, atau kebutuhan lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Yth.

Mabhasiswa di Purwokerto

Assalamualaikum wr.wb.
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya lakukan

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, saya:

Nama : Jauzana Azizah Putri

NIM. 12017201254

Prodi : Ekonomi Syariah

Jurusan : Ekonomi dan Keuangan Islam

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan,
Efikasi Diri, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di
Purwokerto”. Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata untuk kepentingan
akademis, sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga kerahasiannya
dan tidak akan disebarluaskan tanpa persetujuan dari yang bersangkutan. Untuk itu,
saya mengharapkan kesediaan saudara/i untuk mengisi pernyataan ini sebagai data
yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya

ucapkan terimakasih

Hormat Saya,

Jauzana Azizah Putri

NIM. 2017201254
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Asal Universitas
o UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
o Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Saya melakukan belanja online minimal dua kali dalam sebulan
o Ya
o Tidak

Saya memiliki kesadaran tentang manajemen keuangan pribadi.

o Baik
o Kurang Baik
A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas secara lengkap.

2. Sebelum menjawab, bacalah dahulu butir pertanyaan dengan teliti.

3. Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang paling sesuai
dengan keadaan diri anda agar memperoleh data yang benar, akurat, dan
objektif.

4. Perhatikan setiap jawaban anda, pastikan tidak ada yang terlewat

5. Pilihlah alternatif yang tersedia:

SS : Sangat Setuju diberi skor 5
S : Setuju diberi skor 4
N : Netral diberi skor 3
TS : Tidak Setuju diberi skor 2
STS : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
B. PERTANYAAN SURVEI
Pertanyaan Tanggapan
e Literasi Keuangan X1 | STS | TS N S SS
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Saya menggunakan
perencanaan keuangan
untuk
mempertimbangkan
biaya pengeluaran

sehari-hari

Saya menggunakan rasio
kredit yang jelas maks.
(15-20%)

Saya menggunakan
bank/lembaga keuangan
non-bank untuk

menyimpan tabungan

Saya mengetahui tujuan
asuransi untuk
perlindungan akibat
risiko yang tidak
terduga.

Saya mengetahui
berbagai jenis

instrument investasi

Pertanyaan terbuka: Apa jenis instumen invesasi yang anda lakukan?

(Logam Mulia/Emas, Properti, Deposito, Saham, Reksa Dana, Obligasi

Pemerintah, atau yang lainnya)

Pertanyaan Tanggapan
No.
Efikasi Diri X2 STS | TS N S SS
1. | Saya yakin bahwa cara

saya mengelola uang

saat ini akan
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berpengaruh pada
keuangan saya di masa

yang akan datang

2. | Saya percaya pada diri
saya saat membuat
keputusan dan memiliki
rencana/mitigasi resiko
keuangan yang saya
pilih

3. | Saya memiliki
kepercayaan diri untuk
mengatur serta
menyelesaikan
permasalahan keuangan
pribadi

4. | Saya memiliki
kemampuan untuk
menentukan setiap
pilihan dalam

pengelolaan keuangan

Pertanyaan terbuka: Bagaimana anda menilai kemampuan diri sendiri

dalam membuat keputusan keuangan yang tepat, seperti menentukan

anggaran bulanan atau menabung untuk kebutuhan jangka Panjang?

(Deskripsikan penjelasan anda secara detail)

Pertanyaan Tanggapan
No.
Gaya Hidup X3 STS | TS N S SS
Aktivitas
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1. |Saya membelanjakan
uang untuk keperluan

sehari-hari dengan baik.

2. | Saya mengetahui daya
trend terbaru dalam

penampilan saya.

Minat

3. | Saya minat membeli
barang atau produk baru

sesuai keinganan saya

4. | Saya memilah dan
memilih ketertarikan

diri  terhadap barang

yang akan dibeli.

Opini

5. | Saya tidak
mengandalkan gaya
hidup dan mengikuti
tren terkini untuk
membuat suatu

keputusan

6. | Saya berpendapat bahwa
gaya  hidup harus

seimbang dengan
kemampuan yang
dimiliki

Pertanyaan terbuka: Bagaimana anda mendeskripsikan gaya hidup anda
sebagai mahasiswa, dan apa saja kebiasaan yang anda anggap penting
dalam menjaga keseimbangan keuangan anda sebagai mahasiswa

ekonomi? (Deskripsikan penjelasan anda secara detail)
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Pertanyaan Tanggapan

No.

Perilaku KeuanganY | STS | TS N S SS
1. | Catatan keuangan

membantu saya

mengatur  pengelolaan

uang.

2. | Saya selalu membayar

tagihan keuangan tepat

waktu
3. | Catatan keuangan
membantu saya

membuat perencanaan
kebutuhan sesuai dengan

prioritas.

4. | Saya ikut berinvestasi
guna mengamankan
uang dan
mempersiapkan  segala
kebutuhan dihari nanti

agar tercukupi.

5. | Saya selalu menyisihkan
uang untuk keperluan
pribadi terlebih dahulu
sebelum saya membeli

sesuatu lainnya

Pertanyaan terbuka: Sejauh mana anda merasa teredukasi mengenai
manajemen keuangan pribadi, dan apa yang menurut anda masih kurang
dipahami oleh anda tentang pengelolaan keuangan? (Deskripsikan

penjelasan anda secara detail)
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Lampiran 2: Tabulasi Data

20
18
17
18
18
18
18
20
17
19
16
16
16
20
16
18
17
12
16
16
17
18
16
18
17
20
20

Efikasi Diri (X2)

X2.1|X2.2 | X23 | X24 | Total

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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16
20
16
16
20
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19
20
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16
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17
17
16
20
20
19
16
15
20
16
17
20
20

28
29
30
31

32
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34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
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20
15
20
20
20
20
20
20
16
20
18
16
16
17
20
18
18
17
16
20
17
20
17
17
18
20
17
20
16

58
59
60
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65
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74
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84
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87
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15
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18
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16
16
16
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20
16

88
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103
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109
110
111
112

113
114
115
116
117
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16
18
16
16
16
18
18
16
16
15
16
20
16
17
20
16
16
17
16
12
16
16
20
16
20
17
16
16
20

118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
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20
20
20
20
14
17
19

148
149
150
151
152
153
154
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No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57
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115
116
117
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130
131
132
133
134
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136
137
138
139
140
141
142
143
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146
147
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No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

100
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29
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31

32
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38
39
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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52

53
54
55
56

57
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65
66
67
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69
70
73

72
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74
19
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77
78
79
80
81
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83
84

85

86

87
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03
04
95
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109
110
111
112
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115
116
117
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119
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121
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130
131
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134
135
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137
138
139
140
141
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143
144
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147
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148
149
150
151
152
153
154
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Lampiran 3: Hasil Uji Instrumen Penelitian

1. Hasil Uji Validitas X1

Correlations

%11 %12 ®13 ¥4 ¥1.5  TOTAL_X
W11 Pearson Correlation 1 430" 495" 541 4377 7617
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
X1.2 Pearson Correlation 4307 1 366 3617 4597 6927
Sig. (1-tailed) <007 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
®1.3 Pearson Correlation 495" 366 1 6287 5227 789"
Sig. (1-tailed) =001 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
W14 Pearson Correlation 5417 3617 628" 1 5147 796"
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
¥1.5 Pearson Carrelation 437" 458" 522" E147 1 T
Sig. (1-tailed) <007 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
TOTAL_¥1 Pearson Gorrelation 7617 692" 788" 796 Feile 1
Sig. (1-tailed) <007 <001 <001 <001 <001
M 154 154 154 154 154 154
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
2. Hasil Uji Validitas X2
Correlations
#2.1 %22 $2.3 #2.4 TOTAL X2
X2.1 Pearson Correlation 1 TJ137 J407 6047 866
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001
M 154 154 154 154 154
¥2.2 Pearson Correlation T137 1 7507 B0 886
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 <,001
M 154 154 154 154 154
X2.3 Pearson Correlation 7407 750" 1 747" a18
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 <,001
M 154 154 154 154 154
¥2.4 Pearson Correlation 6047 B60° T477 1 855"
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001
I 154 154 154 154 154
TOTAL_X2 Pearson Correlation BEE BBE a18” 855 1
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001
M 154 154 154 154 154

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
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3. Hasil Uji Validitas X3

Correlations
%31 ¥3.2 %3.3 %3.4 ¥3.5 %36 TOTAL_X3
X3.1 Pearson Caorrelation 1 628" a2 T3 672 6507 857
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
¥3.2 Pearson Correlation 628" 1 696 726 674" 555" B4g”
Sig. (1-tailed) <001 <001 =001 <001 =001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
¥3.3 Pearson Carrelation 642" 696 1 6317 544 480" 7937
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
X34 Pearson Correlation 737 726 6317 1 746 715" an1™
Sig. (1-tailed) <,001 <001 <001 <001 =001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
X35 Pearson Correlation 672" 6747 5447 746" 1 666" as51”
Sig. (1-tailed) <001 <001 <,001 <001 <001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
X3.6 Pearson Carrelation 650 555 480" 75" 666 1 a0t
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 154 154 154 154 154 154 154
TOTAL_X3 Pearson Correlation 857" a4n” 793" a01” 851" 801" 1
Sig. (1-tailed) <001 <001 <001 =001 <001 =001
N 154 154 154 154 154 154 154
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
4. Hasil Uji Validitas Y
Correlations
¥ ¥2 ¥3 ¥4 Y5 TOTAL_Y
¥1 Fearson Correlation 1 682" 715" 636 5527 a54"
Sig. (1-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <001
M 154 154 154 154 154 154
Y2 Pearson Correlation 682" 1 748" 5337 628" 855
Sig. (1-tailed) =001 =001 =001 =001 =001
M 154 154 154 154 154 154
Y3 Pearson Correlation T18 748" 1 6507 642" 8aa”
Sig. (1-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001 =001
I 154 154 154 154 154 154
¥4 Pearson Correlation 636 5337 650" 1 5227 gor
Sig. (1-tailed) <,001 <001 <001 =001 <001
M 154 154 154 154 154 154
Y5 Pearson Correlation 552 628" T 5227 1 797"
Sig. (1-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
M 154 154 154 154 154 154
TOTAL_Y FPearson Correlation 854" 855" Bod” T97 T 1
Sig. (1-tailed) =,001 <,001 <,001 <,001 <,001
M 154 154 154 154 154 154

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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5. Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M oof tems
a818 28149 B

6. Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M oof tems
804 804 4

7. Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M oof tems
8918 918 i

8. Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M oof tems
aa95 2495 B
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Lampiran 4: Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 154
Mormal Parameters®® Mean 0oooooo
Std. Deviation 218142260

Most Extreme Differences Absolute 064
Positive 06D

Megative - 064

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 134
99% Confidence Interval  Lower Bound 126

Upper Bound 143

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
259883525,

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5697 1,168 4877 =001
LITERAS| KEUAMGAN (x1) 083 060 109 1,563 120 868 1,152
EFIKASI DIRI (%2) 1482 079 188 2,423 017 697 1,435
GAYA HIDUP (X3) 339 083 436 5419 =001 648 1,542

a. Dependent Variable: PERILAKL KEUANGAN ()

3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 5,156 710 7,264 =001
LITERAS| KEUARGAN (%1) - 075 046 145 -1,641 103
EFIKASI DIRI (£2) -,058 053 -104 -1,098 274
GAYA HIDUP (£3) -,055 038 - 144 1,463 145

a. DependentVariahle: ABS_RES
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4. Uji Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
PERILAKU KEUANGAN (Y)  Betwezn Groups  (Combined) 633198 7 8918 1,396 073
EXL1')TER’”‘S' KEUANGAN Linearity 112,282 1 112282 17571 <001
Deviation fram Linearity 520816 70 7442 1,165 282
Within Groups 523,981 82 £,390
Total 1157179 153
5. Uji Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
PERILAKL KEUANGAN * Between Groups  (Combined) 813,876 3 23,938 2,343 =001
EFIKASI DIRI Linearity 511 757 1 511757 50007 <001
Deviation fram Linearity 302,119 33 9155 806 631
Within Groups 1215612 18 10,215
Total 2029488 153
6. Uji Linearitas X3 dengan Y
ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Square F Sig
PERILAKL KEUANGAN (Y)  Between Groups  (Combined) 841,301 a2 10,260 2306 <001
* GAYAHIDUP (X3) Lineariy 385,977 1 385977 86756 <001
Deviation fram Linearity 455324 81 5621 1,263 LT
Within Groups 35878 il 4449
Total 1157179 183
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5697 1,168 4 877 =001
LITERASI KEUARNGARN (X1) 053 060 109 1,563 120
EFIKAS| DIRI (£2) 142 074 188 2423 017
GAYA HIDUP (%3) 339 063 436 5419 =001

a. DependentVariable: PERILAKLU KEUANGAN (Y)

1. Hasil Uji Simultan (F Statistik)

ANOVA®
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 429113 3 143,038 29 4649 <,001"
Residual 728,066 150 4,854
Total 11671749 153

a. Dependent Variable: PERILAKL KEUAMGAN ()

b. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP ££3), LITERAS| KEUANGAN 41}, EFIKAS] DIRI
x2)

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Maodel R R Square Square Estimate

1 608 371 358 220013

a. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP (X3}, LITERASI
KEUAMGAM (1), EFIKASI DIRI (X2)
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Lampiran 6: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 1857/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Jauzana Azizah Putri
NIM 1 2017201254
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Safrina Muarrifah, S.E., M.Si.

Judul : Pengaruh Literasi Keuangan, Efikasi Diri, dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa di Purwokerto

Pada tanggal 25 November 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana
tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 29 November 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 19691009 200312 1 001
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Lampiran 7: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 27/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/1/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Jauzana Azizah
NIM : 2017201254
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada tanggal 9 Januari 2025 telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS dengan nilai 67 / B-.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerto, 9 Januari 2025
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Dr. H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 19691009 200312 1 001
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Lampiran 8: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA i) et el gl )5
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRT PURWOKERTO 5.5, 5 e SO 0 e a ! i o A e il
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Gl samyl
J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, | www. ac.id | www.bahasa.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
This is to certify that ) e
Name : P
Place and Date of Birth S i‘ul;: J=
Has taken

ERENEVE P

with Computer Based Test,
organized by Language Development Unit on
with obtained result as follows :

lsﬁ;..(h J.Lﬂul:,
7o Bl e sl ol 2
e el z,l\‘.;g\z,,_.‘xhc

Reading Comprehension: x5

Listening Comprehension: 43
o
Obtained Score :
The test was held in UIN Profesor Kial Hali Saifuddin Zuhri Purwokerto, -5 Sss s foesikl Sl a5 o dl E‘d-l ;\_5 FESE PPPE SR R
Purwokerto, 31 Oktober 2024
The Head of Language Development Unit,
Wl i sl i

ZPTUS Muﬂ«hah, SVS.: M.Pd.

English Proficlarcy Testof LIN FROF. K . SAIFUDDIN ZUHRI e . Lt a Arabiypeh NIP.19720923 200003 2 001
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Lampiran 9: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA st et Tl sl
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJ] SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 53 et i) s o i ) S s M
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Ll
J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, | ac.id | www.bahasa.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
This is to certify that A e
Name =
Place and Date of Birth W :uv\‘J e
Has taken

B )
Sl LT ke
o 3Rl e ol s 4!
S e ke st 5 gl il o
Reading Comprehension: 5

sl e

with Computer Based Test,
organized by Language Development Unif
with obtained result as follows :

Listening Comprehension: 55

¥

Purwokerto, 31 Oktober 2024
The Head of Language Development Unit,

Al s sy

sprus Muflihah, S.S., M.Pd.

English Profickarey Test of LIN FROF. K H. SAIFLDODIN ZUHRI Rt o < ighsh mAtalBy o NIP.19720923 200003 2 001
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Lampiran 10: Sertifikat KKN

g B 07 I P M Mol AN LM

 ©LPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0181/K.LPPM/KKN.53/03/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : JAUZANA AZIZAH PUTRI
NIM : 2017201254

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-53 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 87 (A).

Certificate Validation

116



Lampiran 11: Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad yani Ne. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624, Fax. 0281-636533, Website: febl.uinsaizu.ac.id

Sewtijibat

Nomor : 4321/Un.19/LAB.FEBL/PP.009/10/2023
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :  Jauzana Azizah Putri
NIM 2017201254

Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode Il Tahun 2023 di :

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Tengah Kantor Kembaran Banyumas
Mulai Bulan Juli 2023 sampai dengan Agustus 2023 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A,
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoketto dan sebagai syarat mengikuti ujian Munagosyah/Skripsi.

Mengetahui, Purwokerto, 2 Oktober 2023
Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Kepala torjum FEBI

al' Abdul Aziz. M.Ag H. Sochimin/Le., M.Si.
NIP.19730921200212 1 004 NIP. 19691009 200312 1 001
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Lampiran 12: Sertifikat PBM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0281 - 635624, Fax : 0281 - 636553, Website : febi.uinsaizu.ac.id

Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Blsnls Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis ls|am
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhrl Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :Jauzana Azizah Putri

NIM  :2017201254

Dinyatakan Lulus Dengan Nilai A
Dalam mengikuti Praktek Bisris #ah3siswa {PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwukars: Pericde Il Tahun 2023,

Purwokerto, 2 Oktober 24

Mengolahui,

JallnT Abdul Aziz, M.Ag. H.Sochimiy, Le., M.Si.
9730921 200212 1 004 NIP. 19691009 200312 1 001

Kepala Laboratorium °
Ekonomi dan Bisnis Islam F konomi dan Bisnis Isl
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Jauzana Azizah Putri

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banjarnegara, 20 Desember 2001

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Alamat : Perum Kali Semi Baru RT 09/RW 11, Kelurahan

Parakancanggah, @ Kecamatan = Banjarnegara,
Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah.
5. Alamat Domisili : JI. Profesor DR. HR Boenyamin, Sumampir
Wetan, Bancarkembar, Kec. Purwokerto Utara,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53125
6. Nama Orang Tua
a. Ayah : Toni Ramelan
b. Ibu : Verri Kristiana
7. Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah : Polri
b. Ibu : Ibu Rumah Tangga
8. Pendidikan Formal
a. TK Kemala Bhayangkari Banjarnegara
b. SD Muhammadiyah 1/4 Banjarnegara
c. SMP Negeri 2 Banjarnegara
d. SMA Negeri 1 Bawang, Banjarnegara

Saya tersebut di atas,

Jauzana Azizah Putri

NIM. 2017201254
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